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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penerapan restorative justice terhadap pengguna narkotika 

pada tahap penyidikan serta peran publik dalam mendukung proses tersebut. Pendekatan 

keadilan restoratif dipilih sebagai alternatif dari pemidanaan konvensional karena lebih 

menitikberatkan pada pemulihan dan rehabilitasi, bukan semata-mata hukuman. 

Pengguna narkotika yang bukan pengedar dan bersikap kooperatif berpeluang 

mendapatkan penyelesaian secara restoratif, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Kapolri Nomor 8 Tahun 2021 dan Peraturan Jaksa Agung Nomor 15 Tahun 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-

undangan dan konseptual. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterlibatan publik sangat 

penting, baik sebagai fasilitator mediasi, penyedia dukungan sosial, maupun pengawas 

dalam proses rehabilitasi. Namun, peran publik sering kali terkendala oleh rendahnya 

literasi hukum, stigma sosial terhadap pengguna narkotika, serta kurangnya fasilitator 

komunitas. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi penguatan peran publik melalui edukasi 

hukum, pembentukan forum restoratif, pelatihan fasilitator, serta dukungan dari 

pemerintah daerah dan media. Dengan penguatan tersebut, keadilan restoratif dapat 

menjadi pendekatan yang lebih manusiawi dan efektif dalam menangani kasus 

pengguna narkotika. 

Kata Kunci: Restorative Justice, Pengguna Narkotika, Penyidikan, Peran Publik, 

Rehabilitasi 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, peredaran narkotika dan zat berbahaya lainnya di 

Indonesia telah berkembang menjadi isu nasional yang sangat mengkhawatirkan. 

Penyalahgunaan narkoba tidak lagi terbatas pada kelompok sosial tertentu, melainkan 

telah menjangkau seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang usia, jenis kelamin, 

maupun status sosial. Dampak negatif dari peredaran narkoba, baik secara ekonomi 

maupun sosial, mendorong berbagai pihak untuk meningkatkan kesadaran kolektif dan 

mengambil langkah serius dalam memerangi peredaran serta penyalahgunaan narkotika 

di tengah masyarakat (Panggabean et al., 2024). 

Pada mulanya, narkotika dikembangkan dan dimanfaatkan dalam bidang medis, 

khususnya untuk meredakan rasa sakit atau sebagai anestesi dalam tindakan operasi. 

Salah satu jenis narkotika pertama yang digunakan adalah opium, yang dikenal karena 

efek analgesiknya. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan narkotika 

mulai mengalami penyimpangan dan disalahgunakan oleh berbagai kalangan 

masyarakat. Tidak hanya memberikan dampak buruk bagi kesehatan, peredaran ilegal 

narkotika juga menjadi sarana untuk memperoleh keuntungan besar secara melawan 

hukum, bahkan menjangkau jaringan internasional. Situasi ini menimbulkan 

kekhawatiran serius baik di tingkat nasional maupun global. Penyalahgunaan narkotika 

menimbulkan risiko berbahaya tidak hanya bagi penggunanya, tetapi juga bagi pengedar 

serta masyarakat luas (Buana et al., 2024). 

Penyalahgunaan narkotika atau penggunaannya yang tidak sesuai dengan kaidah 

medis dapat menimbulkan dampak serius, baik bagi individu maupun masyarakat secara 

luas. Lebih dari sekadar persoalan kesehatan, dampak negatif ini juga berpotensi 

menggangu tanggungan sosial, merusak nilai-nilai budaya bangsa, dan pada akhirnya 

dapat melemahkan ketahanan nasional sebagai landasan utama pembangunan suatu 

negara. 
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Penyalahgunaan narkotika di Indonesia telah berkembang menjadi gaya hidup 

bagi sebagian kelompok masyarakat, terutama di kalangan artis, profesional muda 

perkotaan (yuppies), dan lapisan kelas menengah ke atas (Dirdjosisworo, 2006).  

Fenomena ini tidak lagi terbatas pada wilayah perkotaan, melainkan telah menyebar 

hingga ke daerah pedesaan dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat tanpa 

memandang status sosial, usia, atau latar belakang ekonomi. Bahkan, terdapat kasus di 

mana aparat penegak hukum turut terlibat dalam penyalahgunaan narkotika. Dalam 

konteks hukum pidana, tindakan penyalahgunaan narkotika tergolong sebagai perbuatan 

pidana. Moeljatno menjelaskan bahwa perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang 

oleh hukum dan pelanggarannya diancam dengan pidana sebagai sanksi (Moeljatno, 

2002). 

Indonesia adalah negara yang berdiri di atas prinsip negara hukum, di mana secara 

teoritis hukum bersifat universal, artinya setiap individu di dalam masyarakat tunduk 

pada peraturan yang sama tanpa pengecualian (Prodjodikoro, 2020).  Sebagai negara 

hukum, Indonesia memiliki berbagai instrumen hukum yang mengatur perilaku 

masyarakat, salah satunya adalah hukum pidana (Hamdani et al., 2023). Dalam 

kaitannya dengan kejahatan narkotika, negara telah menetapkan perangkat hukum 

tersendiri, yaitu Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Undang-

undang ini secara tegas mengatur jenis-jenis perbuatan yang dikategorikan sebagai 

tindak pidana narkotika, serta menetapkan sanksi pidana bagi pelakunya. 

Dalam konteks penanganan tindak pidana narkotika, Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (Polri) berperan sebagai salah satu aparat penegak hukum yang menjalankan 

fungsi penyidikan. Tugas dan wewenang Polri sebagai penyidik telah diatur secara tegas 

dalam Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia, yang menetapkan berbagai kewenangan penyidik dalam 

rangka penegakan hukum dan menjaga ketertiban masyarakat. 
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Dari sudut pandang yuridis, langkah awal yang dilakukan oleh kepolisian dalam 

menangani suatu perkara adalah melakukan penyidikan yang didasarkan pada adanya 

informasi atau dugaan bahwa telah terjadi tindak pidana. Tindakan ini merupakan 

bagian dari fungsi represif dalam penegakan hukum, yang pada hakikatnya harus 

berlandaskan pada ketentuan hukum positif yang berlaku, seperti Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) dan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 

(Abidin & Hamzah, 2010). 

Tahap penyidikan memiliki peran strategis dalam proses penyelesaian perkara 

pidana karena menentukan arah penanganannya dan kedudukan hukum suatu tindak 

pidana. Berdasarkan KUHAP, penyidikan merupakan serangkaian tindakan yang 

dilaksanakan oleh penyidik sesuai prosedur hukum untuk menemukan serta 

mengumpulkan alat bukti, dengan tujuan mengungkapan tindak pidana dan 

mengidentifikasi pelaku-pelakunya. Hasil penyidikan tersebut kemudian menjadi 

landasan utama dalam proses penuntutan, sehingga menjadikan tahap ini sangat penting 

dan harus dijalankan dengan cermat, objektif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum 

acara pidana. 

Perkembangan tindak pidana narkotika dari waktu ke waktu menunjukkan tren 

yang terus meningkat. Bahkan, kasus-kasus yang berhasil diungkap oleh Kepolisian 

Republik Indonesia hanya merupakan sebagian kecil dari keseluruhan fenomena, 

layaknya fenomena gunung es, di mana sebagian besar aktivitasnya tersembunyi dan 

tidak terdeteksi. Kejahatan narkotika saat ini tidak lagi dilakukan oleh individu secara 

terpisah, melainkan melibatkan banyak orang yang bekerja secara bersama-sama, 

bahkan membentuk sindikat terorganisir dengan jaringan yang sangat luas. Sindikat ini 

beroperasi secara tertutup dan sangat terstruktur, baik tingkat nasional maupun 

internasional. 

Saat ini, angka penyalahgunaan narkoba di Indonesia telah mencapai tingkat yang 

sangat memprihatinkan. Pada awal tahun 1990-an, narkotika belum begitu populer dan 
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Indonesia hanya berfungsi sebagai negara transit bagi jaringan pengedar. Namun, 

seiring berjalannya waktu, Indonesia telah berkembang menjadi negara tujuan utama 

pasar narkotika, bahkan tercatat sebagai salah satu produsen dan pengekspor narkotika 

terbesar di dunia (Hakim, 2023). 

Restorative Justice merupakan perubahan pendekatan dalam sistem peradilan 

pidana yang lebih menekankan pada pencegahan keadilan bagi korban dan pelaku 

tindak pidana. Pencapaian ini juga membuka kemungkinan untuk alternatif hukuman, 

seperti kerja sosial dan lain-lain. Inisiatif restorative justice mengemban prinsip-prinsip 

yang melibatkan partisipasi aktif pelaku, korban, dan masyarakat dalam menyelesaikan 

kasus atau tindakan pidana. Dalam hal ini, pelaku, korban, dan masyarakat diposisikan 

sebagai pihak-pihak yang terlibat secara langsung (stakeholders), bekerja sama untuk 

mencapai solusi yang dianggap adil oleh semua pihak (win-win solution) (Amiruddin et 

al., 2024). 

Restorative Justice menekankan pada proses pertanggungjawaban pidana yang 

dilakukan secara langsung oleh pelaku kepada korban dan masyarakat. Jika pelakku, 

korban, dan masyarakat yang hak-haknya telah dilanggar merasa bahwa keadilan telah 

tercapai melalui musyawarah bersama, maka diharapkan proses pemidanaan dapat 

dihindari. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam pendekatan Restorative Justice, pelaku 

bukanlah fokus utama, melainkan keadilan itu sendiri dan upaya pemulihan konflik 

yang menjadi tujuan utama dari pendekatan tersebut (Hotmaulana, 2013). 

Pengaturan Restorative Justice selama ini diatur dalam berbagai peraturan yakni 

diantaranya: 

a. Surat Edaran Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor SE/8/VII/2018 Tahun 

2018 tentang Penerapan Keadilan Restoratif (Restorative Justice) dalam 

Penyelesaian Perkara Pidana. 
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b. Peraturan Kepala Kepolisian Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang 

Penyidikan Tindak Pidana dan Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 

Tahun 2020 tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif. 

c. Peraturan Bersama Ketua Mahkamah Agung, Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia, Menteri Kesehatan, Menteri Sosial, Jaksa Agung, Kepala Kepolisian, 

Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 01/PB/MA/111/2014, Nomor 03 Tahun 

2014, Nomor 11 Tahun 2014, Nomor 03 Tahun 2014, Nomor Per005/A/JA/03/2014, 

Nomor 1 Tahun 2014, Nomor Perber/01/111/2014/BNN tentang Penanganan 

Pecandu Narkotika dan Korban Penyalahgunaan Narkotika ke Dalam Lembaga 

Rehabilitasi. 

d. Keputusan Direktur Jenderal Badan Peradilan Umum Mahkamah Agung Republik 

Indonesia Nomor 1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 Tentang Pengelolaan Pemberian 

Pendapatan Keadaan Restoratif (Restorative Justice) di lingkungan Peradilan Umum 

pada 22 Desember 2020. 

Menarik untuk diteliti lebih lanjut sehingga penerapan keadilan restorative justice 

pada tingkat penyidikan bagi pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika 

berdasarkan ketentuannya yang diatur oleh Mahkamah Agung dan instansi terkait 

lainnya di atas, khususnya di bidang pemberantasan dan pencegahan tindak pidana 

narkotika di Indonesia. Sehingga berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis 

menjadi tertarik untuk melakukan penelitian dan untuk itu memilih judul Keadilan 

Restoratif Pada Tingkat Penyidikan Bagi Pencandu Narkotika Dan Korban 

Penyalahgunaan Narkotika. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (legal research), yang 

bertujuan untuk mengkaji peran Pansus dan norma hukum dalam pelaksanaan keadilan 

restoratif pada tingkat penyidikan terhadap pencandu dan korban penyalahgunaan 
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narkotika. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pendekatan 

perundangan-undangan dan pendekatan konseptual. Pendekatan perundang-undangan 

dilakukan dengan mengkaji berbagai peraturan hukum yang relevan, seperti Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, Peraturan Mahkamah Agung Nomor 

4 Tahun 2010, serta Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Melalui 

pendekatan ini, penulis menganalisis norma-norma hukum yang menjadi dasar 

penerapan keadilan restoratif dalam proses penyidikan tindak pidana narkotika. 

Sementara itu, pendekatan konseptual digunakan untuk menelaah berbagai konsep 

teoritis yang berkaitan dengan keadilan restoratif, perlindungan terhadap pencandu dan 

korban penyalahgunaan narkotika, serta prinsip-prinsip rehabilitasi sebagai bagian dari 

penyelesaian hukum yang bersifat lebih humanis dan berorientasi pada pemulihan. 

 

3. PEMBAHASAN 

Penerapan Restorative Justice terhadap Pengguna Narkotika 

Perkemba$n$ga$n$ tin$da$k pida$n$a$ n$a$rkotika$ di In$don$esia$ men$un$jukka$n$ tren$ ya$n$g 

terus men$in$gka$t da$ri ta$hun$ ke ta$hun$. Fen$omen$a$ in$i menimbulkan 

kekha$wa$tira$n$ besa$r ka$ren$a$ tida$k ha$n$ya$ berda$mpa$k 

pa$da$ kea$ma$n$a$n$ da$n$ ketertiba$n$ umum, teta$pi juga$ pa$da$ a$spek keseha$ta$n$, ekon$omi, 

da$n$ sosia$l ma$sya$ra$ka$t. Di ten$ga$h kompleksita$s persoa$la$n$ n$a$rkotika$, pemerin$ta$h 

In$don$esia$ tela$h merespon$s den$ga$n$ men$erbitka$n$ berba$ga$i regula$si, memben$tuk 

lemba$ga$ khusus seperti Ba$da$n$ N$a$rkotika$ N$a$sion$a$l (BN$N$), 

serta$ mela$kuka$n$ kerja$ sa$ma$ in$tern$a$sion$a$l da$la$m 

upa$ya$ pen$cega$ha$n$ da$n$ pen$in$da$ka$n$. N$a$mun$, da$la$m pra$ktikn$ya$, kebija$ka$n$ ya$n$g 

ditera$pka$n$ sela$ma$ in$i ma$sih cen$derun$g men$gedepa$n$ka$n$ pen$deka$ta$n$ represif, di 

ma$n$a$ ma$yorita$s pela$ku, terma$suk pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, dija$tuhi 

hukuma$n$ pida$n$a$ pen$ja$ra$. 

Pen$deka$ta$n$ pemida$n$a$a$n$ kon$ven$sion$a$l tersebut men$imbulka$n$ berba$ga$i 

kon$sekuen$si n$ega$tif, a$n$ta$ra$ la$in$ overka$pa$sita$s lemba$ga$ pema$sya$ra$ka$ta$n$, 
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men$in$gka$tn$ya$ beba$n$ a$n$gga$ra$n$ n$ega$ra$ un$tuk pembin$a$a$n$ n$a$ra$pida$n$a$, 

da$n$ ren$da$hn$ya$ tin$gka$t reha$bilita$si ba$gi pen$ggun$a$ n$a$rkoba$. Men$urut 

La$pora$n$ BN$N$ Ta$hun$ 2023, seba$n$ya$k 60–65% pen$ghun$i 

lemba$ga$ pema$sya$ra$ka$ta$n$ di In$don$esia$ merupa$ka$n$ pela$ku tin$da$k pida$n$a$ n$a$rkotika$, 

den$ga$n$ proporsi terbesa$r a$da$la$h pen$ya$la$hgun$a$ a$ta$u peca$n$du n$a$rkoba$, 

buka$n$ ba$n$da$r a$ta$u pen$geda$r. Ha$l in$i men$un$jukka$n$ ba$hwa$ sistem 

pera$dila$n$ pida$n$a$ kita$ ma$sih ga$ga$l membeda$ka$n$ a$n$ta$ra$ pela$ku ya$n$g 

seha$rusn$ya$ direha$bilita$si den$ga$n$ pela$ku ya$n$g ha$rus diberi hukuma$n$ bera$t. 

Da$la$m kon$teks tersebut, mun$cul ga$ga$sa$n$ un$tuk 

men$era$pka$n$ pen$deka$ta$n$ restora$tive justice a$ta$u kea$dila$n$ restora$tif, 

teruta$ma$ terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. Restora$tive justice 

merupa$ka$n$ pen$deka$ta$n$ pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ pida$n$a$ ya$n$g bertujua$n$ un$tuk 

memulihka$n$ kea$da$a$n$ semula$, buka$n$ sema$ta$-ma$ta$ memberika$n$ hukuma$n$. 

Pen$deka$ta$n$ in$i mempriorita$ska$n$ dia$log da$n$ media$si a$n$ta$ra$ pela$ku, korba$n$, 

da$n$ komun$ita$s, serta$ bertujua$n$ men$gemba$lika$n$ pela$ku ke da$la$m ma$sya$ra$ka$t 

den$ga$n$ ca$ra$ ya$n$g kon$struktif. Da$la$m ba$n$ya$k n$ega$ra$, pen$deka$ta$n$ in$i tela$h terbukti 

berha$sil men$urun$ka$n$ tin$gka$t residivisme, men$gura$n$gi beba$n$ pen$ja$ra$, 

da$n$ men$cipta$ka$n$ ra$sa$ kea$dila$n$ ya$n$g lebih tin$ggi ba$gi ma$sya$ra$ka$t. 

Kon$sep restora$tive justice tida$k mun$cul da$la$m kekoson$ga$n$ hukum. Di 

In$don$esia$, meskipun$ seca$ra$ eksplisit belum terda$pa$t un$da$n$g-un$da$n$g ya$n$g men$ga$tur 

seca$ra$ men$yeluruh, n$a$mun$ prin$sip-prin$sip restora$tive justice tela$h dia$komoda$si 

da$la$m berba$ga$i regula$si sektora$l. Misa$ln$ya$, Pera$tura$n$ Ma$hka$ma$h A$gun$g N$omor 4 

Ta$hun$ 2010 memun$gkin$ka$n$ ha$kim un$tuk memerin$ta$hka$n 

pen$empa$ta$n$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ke lemba$ga$ reha$bilita$si. Semen$ta$ra$ itu, 

Pera$tura$n$ Ka$polri N$omor 8 Ta$hun$ 2021 memberika$n$ kewen$a$n$ga$n$ kepa$da$ pen$yidik 

un$tuk men$ghen$tika$n$ perka$ra$ terten$tu mela$lui pen$deka$ta$n$ kea$dila$n$ restora$tif. UU 
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N$a$rkotika$ itu sen$diri, da$la$m Pa$sa$l 54, den$ga$n$ jela$s men$yebutka$n$ ba$hwa$ peca$n$du 

n$a$rkotika$ wa$jib men$ja$la$n$i reha$bilita$si medis da$n$ sosia$l, buka$n$ pemida$n$a$a$n$. 

Pen$deka$ta$n$ kea$dila$n$ restora$tif memiliki la$n$da$sa$n$ filosofis ya$n$g kua$t da$la$m 

sistem hukum In$don$esia$. A$ja$ra$n$ pemida$n$a$a$n$ da$la$m hukum pida$n$a$ In$don$esia$ tela$h 

berkemba$n$g da$ri orien$ta$si pemba$la$sa$n$ (retributive) men$uju pen$deka$ta$n$ rein$tegra$tif 

ya$n$g mempertimba$n$gka$n$ ha$k-ha$k pela$ku, korba$n$, da$n$ ma$sya$ra$ka$t. 

Seba$ga$ima$n$a$ dikemuka$ka$n$ oleh Mula$di (2021), da$la$m sistem hukum pida$n$a$ modern$, 

tujua$n$ pemida$n$a$a$n$ tida$k la$gi sema$ta$-ma$ta$ pemba$la$sa$n$, teta$pi men$ca$kup a$spek 

korektif, preven$tif, da$n$ reha$bilita$tif. Da$la$m kera$n$gka$ in$i, restora$tive justice men$ja$di 

pen$deka$ta$n$ ya$n$g sesua$i den$ga$n$ sema$n$ga$t pemba$ha$rua$n$ hukum pida$n$a$ n$a$sion$a$l. 

N$a$mun$ demikia$n$, da$la$m pra$ktikn$ya$, pen$era$pa$n$ restora$tive justice terha$da$p 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ belum berja$la$n$ optima$l. Ma$sih ba$n$ya$k a$pa$ra$t pen$ega$k hukum, 

mula$i da$ri pen$yidik hin$gga$ ha$kim, ya$n$g lebih memilih ja$lur kon$ven$sion$a$l 

ka$ren$a$ dia$n$gga$p lebih muda$h da$n$ "a$ma$n$ seca$ra$ prosedura$l." Di sisi la$in$, 

ma$sya$ra$ka$t pun$ belum seluruhn$ya$ men$erima$ pen$deka$ta$n$ in$i ka$ren$a$ ma$sih 

kua$tn$ya$ stigma$ terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. Da$la$m ba$n$ya$k ka$sus, 

pen$ggun$a$ dipersepsika$n$ seba$ga$i krimin$a$l ya$n$g ha$rus dija$tuhi hukuma$n$ bera$t, 

pa$da$ha$l mereka$ justru membutuhka$n$ reha$bilita$si da$n$ rein$tegra$si sosia$l. 

Kon$disi in$i diperburuk den$ga$n$ keterba$ta$sa$n$ sa$ra$n$a$ da$n$ pra$sa$ra$n$a$ reha$bilita$si 

di ba$n$ya$k da$era$h. Men$urut riset oleh Ha$n$da$ya$n$i da$n$ Yusuf, ba$n$ya$k ruma$h sa$kit 

da$n$ klin$ik reha$bilita$si di In$don$esia$ belum memiliki sta$n$da$r la$ya$n$a$n$ ya$n$g mema$da$i, 

ba$ik da$ri segi ten$a$ga$ medis ma$upun$ fa$silita$s. Ha$l in$i men$ja$di ken$da$la$ serius da$la$m 

men$ga$ra$hka$n$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ke ja$lur pemuliha$n$. Tida$k ha$n$ya$ itu, koordin$a$si 

a$n$ta$rin$sta$n$si, seperti kepolisia$n$, BN$N$, keja$ksa$a$n$, da$n$ lemba$ga$ reha$bilita$si 

juga$ serin$g ka$li lema$h, sehin$gga$ pen$era$pa$n$ restora$tive justice terha$mba$t oleh ego 

sektora$l da$n$ tumpa$n$g tin$dih kewen$a$n$ga$n$. 
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Di sisi la$in$, pen$deka$ta$n$ restora$tive justice juga$ membuka$ rua$n$g ba$gi 

pen$ya$la$hgun$a$a$n$ wewen$a$n$g jika$ tida$k dia$tur da$n$ dia$wa$si den$ga$n$ ba$ik. Terda$pa$t 

poten$si ba$hwa$ pela$ku n$a$rkotika$ ya$n$g seha$rusn$ya$ diproses seca$ra$ pida$n$a$ justru 

"bersembun$yi" di ba$lik pen$deka$ta$n$ kea$dila$n$ restora$tif. Oleh ka$ren$a$ itu, 

diperluka$n$ kriteria$ ya$n$g jela$s da$n$ meka$n$isme kon$trol ya$n$g kua$t a$ga$r restora$tive 

justice ha$n$ya$ diberika$n$ kepa$da$ piha$k ya$n$g ben$a$r-ben$a$r la$ya$k, ya$kn$i pen$ggun$a$ a$ta$u 

peca$n$du ya$n$g buka$n$ ba$gia$n$ da$ri ja$rin$ga$n$ pen$geda$r. 

Restora$tive justice men$ja$di pen$tin$g un$tuk dika$ji ka$ren$a$ pen$deka$ta$n$ in$i ma$mpu 

merespon$s din$a$mika$ sosia$l da$n$ psikologis da$ri pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$. 

Pen$deka$ta$n$ hukum ya$n$g ha$n$ya men$gedepa$n$ka$n hukuma$n$ ta$n$pa 

mempertimba$n$gka$n$ kon$disi sosia$l, ekon$omi, da$n$ psikologis pela$ku justru da$pa$t 

memperpa$ra$h ma$sa$la$h n$a$rkotika$ di ma$sya$ra$ka$t. Seora$n$g pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g 

dipen$ja$ra$ ta$n$pa$ reha$bilita$si cen$derun$g men$ga$la$mi ga$n$ggua$n$ kejiwa$a$n$, 

kehila$n$ga$n$ kon$eksi sosia$l, da$n$ berpoten$si men$gula$n$gi perbua$ta$n$n$ya$ ketika$ beba$s. 

Ha$l in$i men$un$jukka$n$ ba$hwa$ kea$dila$n$ tida$k bisa$ ha$n$ya$ dima$kn$a$i seba$ga$i 

pen$ghukuma$n$, teta$pi ha$rus men$ga$n$dun$g un$sur pemuliha$n$ da$n$ pembin$a$a$n$. 

Restora$tive justice a$ta$u kea$dila$n$ restora$tif merupa$ka$n$ kon$sep ya$n$g tela$h 

men$ga$la$mi perkemba$n$ga$n$ pesa$t da$la$m wa$ca$n$a$ hukum pida$n$a$ kon$temporer. Kon$sep 

in$i la$hir seba$ga$i respon$s terha$da$p keterba$ta$sa$n$ sistem 

pera$dila$n$ pida$n$a$ kon$ven$sion$a$l (retributive justice) ya$n$g dia$n$gga$p terla$lu 

men$itikbera$tka$n$ pa$da$ hukuma$n$ ta$n$pa$ mempertimba$n$gka$n$ kebutuha$n$ korba$n$, 

pela$ku, da$n$ ma$sya$ra$ka$t. Restora$tive justice men$a$wa$rka$n$ pen$deka$ta$n$ a$ltern$a$tif 

den$ga$n$ men$eka$n$ka$n$ pa$da$ pemuliha$n$ hubun$ga$n$ ya$n$g rusa$k a$kiba$t tin$da$k pida$n$a$, 

serta$ men$guta$ma$ka$n$ pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ mela$lui dia$log da$n$ pa$rtisipa$si 

semua$ piha$k ya$n$g terda$mpa$k. 

Da$la$m kon$teks hukum pida$n$a$ In$don$esia$, restora$tive justice mula$i 

diperbin$ca$n$gka$n$ seca$ra$ lua$s da$la$m dua$ deka$de tera$khir da$n$ kin$i 
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sema$kin$ men$da$pa$tka$n$ tempa$t seba$ga$i a$ltern$a$tif pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ pida$n$a$, 

khususn$ya$ terha$da$p pela$ku ya$n$g tida$k memiliki da$mpa$k besa$r terha$da$p korba$n$ a$ta$u 

ma$sya$ra$ka$t lua$s, seperti pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. Un$tuk mema$ha$mi pen$era$pa$n$ kon$sep 

in$i terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkoba$, pen$tin$g un$tuk men$gura$ika$n$ seca$ra$ sistema$tis 

pen$gertia$n$, prin$sip da$sa$r, tujua$n$, serta$ n$ila$i-n$ila$i ya$n$g men$da$sa$ri 

pen$deka$ta$n$ kea$dila$n$ restora$tif. 

Seca$ra$ termin$ologis, istila$h "restora$tive justice" bera$sa$l da$ri 

ba$ha$sa$ La$tin$ resta$ura$re, ya$n$g bera$rti memulihka$n$. Men$urut Zehr (2020), tokoh 

pelopor gera$ka$n$ kea$dila$n$ restora$tif modern$, restora$tive justice a$da$la$h “a$ process to 

in$volve, to the exten$t possible, those who ha$ve a$ sta$ke in$ a$ specific offen$se a$n$d to 

collectively iden$tify a$n$d a$ddress ha$rms, n$eeds, a$n$d obliga$tion$s, in$ order to hea$l a$n$d 

put thin$gs a$s right a$s possible.” 

Den$ga$n$ ka$ta$ la$in$, restora$tive justice merupa$ka$n$ sebua$h 

pen$deka$ta$n$ pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ pida$n$a$ ya$n$g berfokus pa$da$ kebutuha$n$ korba$n$, 

ta$n$ggun$g ja$wa$b pela$ku, da$n$ pera$n$ serta$ komun$ita$s da$la$m 

memulihka$n$ kerugia$n$ sosia$l ya$n$g ditimbulka$n$ oleh keja$ha$ta$n$. 

Berbeda$ den$ga$n$ pen$deka$ta$n$ retributif ya$n$g ha$n$ya$ meliha$t keja$ha$ta$n$ seba$ga$i 

pela$n$gga$ra$n$ terha$da$p n$ega$ra$, restora$tive justice mema$n$da$n$g keja$ha$ta$n$ seba$ga$i 

pela$n$gga$ra$n$ terha$da$p ma$n$usia$ da$n$ hubun$ga$n$ sosia$l. 

Di In$don$esia$, defin$isi restora$tive justice belum tertua$n$g seca$ra$ eksplisit da$la$m 

un$da$n$g-un$da$n$g, n$a$mun$ tela$h dia$dopsi da$la$m bebera$pa$ pera$tura$n$ in$tern$a$l 

lemba$ga$ pen$ega$k hukum seperti Pera$tura$n$ Ka$polri N$omor 8 Ta$hun$ 2021 

da$n$ Pera$tura$n$ Ja$ksa$ A$gun$g N$omor 15 Ta$hun$ 2020. Kedua$ regula$si in$i 

memberika$n$ pa$n$dua$n$ ten$ta$n$g pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice da$la$m 

pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ pida$n$a$ ya$n$g memen$uhi sya$ra$t terten$tu. 

Restora$tive justice tida$k ha$n$ya$ sebua$h metode, teta$pi sebua$h pa$ra$digma$ ya$n$g 

diba$n$gun$ di a$ta$s prin$sip-prin$sip n$ila$i sosia$l, kea$dila$n$, da$n$ kema$n$usia$a$n$. 
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Bebera$pa$ prin$sip uta$ma$ restora$tive justice ya$n$g ba$n$ya$k dia$kui seca$ra$ in$tern$a$sion$a$l 

ma$upun$ da$la$m pra$ktik di In$don$esia$ a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

a. Pa$rtisipa$si Suka$rela$ 

Semua$ piha$k ya$n$g terliba$t da$la$m kea$dila$n$ restora$tive teruta$ma$ pela$ku 

da$n$ korba$n$ ha$rus seca$ra$ suka$rela$ men$gikuti proses tersebut. Tida$k a$da$ pa$ksa$a$n$, 

in$timida$si, a$ta$u teka$n$a$n$ da$ri piha$k ma$n$a$pun$. Pa$rtisipa$si 

suka$rela$ men$ja$min$ ba$hwa$ proses in$i berla$n$gsun$g seca$ra$ jujur, terbuka$, 

da$n$ berma$kn$a$ ba$gi semua$ piha$k. 

b. Pen$ga$kua$n$ Kesa$la$ha$n$ oleh Pela$ku 

Pela$ku diha$ra$pka$n$ un$tuk men$ga$kui kesa$la$ha$n$n$ya$ seca$ra$ jujur da$n$ berta$n$ggun$g 

ja$wa$b a$ta$s perbua$ta$n$n$ya$. Pen$ga$kua$n$ in$i men$ja$di da$sa$r uta$ma$ proses dia$log 

da$n$ media$si da$la$m kea$dila$n$ restora$tif. Ta$n$pa$ pen$ga$kua$n$ kesa$la$ha$n$, proses 

kea$dila$n$ restora$tif sulit un$tuk dila$n$jutka$n$. 

c. Dia$log da$n$ Media$si seba$ga$i Metode Uta$ma 

Restora$tive justice men$eka$n$ka$n$ komun$ika$si la$n$gsun$g a$n$ta$ra$ pela$ku, korba$n$, 

da$n$ komun$ita$s. Proses in$i da$pa$t dila$kuka$n$ mela$lui media$si pen$a$l, kon$feren$si kelompok 

ma$sya$ra$ka$t, a$ta$u forum pemuliha$n$. Tujua$n$n$ya$ a$da$la$h memba$n$gun$ kesepa$ha$ma$n$, 

sa$lin$g pen$ga$mpun$a$n$, da$n$ ren$ca$n$a$ pemuliha$n$ bersa$ma$. 

d. Pemuliha$n$ seba$ga$i Tujua$n$ Uta$ma$ 

Berbeda$ den$ga$n$ sistem hukum pida$n$a$ kon$ven$sion$a$l ya$n$g fokus 

pa$da$ pen$ghukuma$n$, restora$tive justice berfokus pa$da$ pemuliha$n$: 

pemuliha$n$ kerugia$n$ korba$n$, pemuliha$n$ hubun$ga$n$ sosia$l, da$n$ pemuliha$n$ pela$ku a$ga$r 

da$pa$t kemba$li ke ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i in$dividu ya$n$g berta$n$ggun$g ja$wa$b. 

e. Rein$tegra$si Pela$ku ke da$la$m Ma$sya$ra$ka$t 

Proses in$i tida$k ha$n$ya$ men$ghukum pela$ku, teta$pi juga$ memba$n$tu pela$ku un$tuk 

tida$k men$gula$n$gi kesa$la$ha$n$ ya$n$g sa$ma$. Da$la$m kon$teks pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, rein$tegra$si 

sa$n$ga$t pen$tin$g a$ga$r mereka$ tida$k terjeba$k da$la$m siklus pen$ya$la$hgun$a$a$n$ da$n$ keja$ha$ta$n$. 

f. Keseimba$n$ga$n$ a$n$ta$ra$ Kepen$tin$ga$n$ Korba$n$, Pela$ku, da$n$ Ma$sya$ra$ka$t 
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Restora$tive justice men$eka$n$ka$n$ keseimba$n$ga$n$ a$n$ta$ra$ ha$k-ha$k korba$n$, ta$n$ggun$g 

ja$wa$b pela$ku, da$n$ kepen$tin$ga$n$ komun$ita$s. Ketiga$n$ya$ tida$k dipa$n$da$n$g seca$ra$ hiera$rkis, 

teta$pi seba$ga$i elemen$ seta$ra$ ya$n$g ha$rus dipertimba$n$gka$n$ seca$ra$ a$dil. 

Restora$tive justice da$la$m pen$a$n$ga$n$a$n$ tin$da$k pida$n$a$, terma$suk n$a$rkotika$, tida$k da$pa$t 

dipisa$hka$n$ da$ri kera$n$gka$ hukum ya$n$g men$ga$turn$ya$. Da$la$m sistem hukum In$don$esia$, 

pen$era$pa$n$ restora$tive justice terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ memiliki da$sa$r hukum ya$n$g 

cukup kua$t, ba$ik seca$ra$ n$orma$tif da$la$m pera$tura$n$ perun$da$n$g-

un$da$n$ga$n$ ma$upun$ seca$ra$ filosofis da$la$m prin$sip-prin$sip hukum pida$n$a$ n$a$sion$a$l. 

Kekua$ta$n$ hukum tersebut diperkua$t den$ga$n$ doron$ga$n$ globa$l mela$lui berba$ga$i 

in$strumen$ in$tern$a$sion$a$l ya$n$g men$doron$g pen$deka$ta$n$ huma$n$istik da$n$ pemuliha$n$ terha$da$p 

pela$ku pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$. 

Meski restora$tive justice a$wa$ln$ya$ lebih diken$a$l da$la$m kon$teks 

keja$ha$ta$n$ rin$ga$n$ da$n$ ka$sus a$n$a$k, pen$deka$ta$n$n$ya$ kin$i melua$s ke berba$ga$i jen$is tin$da$k 

pida$n$a$, terma$suk pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$. Ha$l in$i 

seja$la$n$ den$ga$n$ peruba$ha$n$ pa$ra$digma$ hukum pida$n$a$ ya$n$g tida$k la$gi 

ha$n$ya$ mempriorita$ska$n$ pen$ghukuma$n$, teta$pi juga$ memfokuska$n$ pa$da$ reha$bilita$si, 

pemuliha$n$, da$n$ rein$tegra$si sosia$l. Pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, da$la$m ba$n$ya$k ha$l, 

merupa$ka$n$ korba$n$ da$ri keterga$n$tun$ga$n$ za$t a$ta$u lin$gkun$ga$n$ sosia$l ya$n$g tida$k seha$t, 

sehin$gga$ pemida$n$a$a$n$ tida$k sela$lu men$ja$di ja$la$n$ kelua$r ya$n$g efektif. 

Seca$ra$ kon$stitusion$a$l, restora$tive justice memiliki a$ka$r kua$t da$la$m n$ila$i-n$ila$i ya$n$g 

terka$n$dun$g da$la$m Un$da$n$g-Un$da$n$g Da$sa$r N$ega$ra$ Republik In$don$esia$ Ta$hun$ 1945 (UUD 

1945). Pa$sa$l 28G a$ya$t (1) men$ya$ta$ka$n$ ba$hwa$ setia$p ora$n$g berha$k a$ta$s perlin$dun$ga$n$ diri 

priba$di, kelua$rga$, kehorma$ta$n$, ma$rta$ba$t, da$n$ ha$rta$ ben$da$. Da$la$m kon$teks in$i, 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ seba$ga$i wa$rga$ n$ega$ra$ teta$p memiliki ha$k a$ta$s pemuliha$n$, 

perla$kua$n$ ma$n$usia$wi, da$n$ kesempa$ta$n$ un$tuk memperba$iki diri. 

Pa$sa$l 28D a$ya$t (1) UUD 1945 men$ya$ta$ka$n$ ba$hwa$ setia$p ora$n$g berha$k a$ta$s 

pen$ga$kua$n$, ja$min$a$n$, perlin$dun$ga$n$, da$n$ kepa$stia$n$ hukum ya$n$g a$dil. In$i bera$rti, sistem 

hukum ha$rus memberi rua$n$g pa$da$ a$ltern$a$tif pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ ya$n$g bersifa$t a$dil 

da$n$ proporsion$a$l, terma$suk pen$deka$ta$n$ kea$dila$n$ restora$tif ya$n$g 

men$ghin$da$rka$n$ pen$ggun$a$ da$ri stigma$ krimin$a$lisa$si da$n$ membuka$ pelua$n$g reha$bilita$si. 
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UUD 1945 juga$ men$eka$n$ka$n$ ba$hwa$ n$ega$ra$ ha$rus melin$dun$gi segen$a$p 

ba$n$gsa$ In$don$esia$ da$n$ seluruh tumpa$h da$ra$h In$don$esia serta 

mema$juka$n$ keseja$htera$a$n$ umum (Pembuka$a$n$ UUD 1945). Da$la$m kon$teks in$i, 

kebija$ka$n$ hukum pida$n$a$ terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ tida$k boleh merugika$n$ ha$k-ha$k 

da$sa$r ma$n$usia$ da$n$ ha$rus dia$ra$hka$n$ un$tuk men$cipta$ka$n$ ma$sya$ra$ka$t ya$n$g seha$t 

da$n$ seja$htera$. 

Da$sa$r hukum uta$ma$ da$la$m pen$a$n$ga$n$a$n$ tin$da$k pida$n$a$ n$a$rkotika$ a$da$la$h Un$da$n$g-

Un$da$n$g N$omor 35 Ta$hun$ 2009 ten$ta$n$g N$a$rkotika$. UU in$i tida$k ha$n$ya$ men$ga$tur men$gen$a$i 

la$ra$n$ga$n$, jen$is, da$n$ sa$n$ksi pida$n$a$ n$a$rkotika$, teta$pi juga$ memberi rua$n$g cukup ba$gi 

pen$deka$ta$n$ reha$bilita$tif, teruta$ma$ terha$da$p pen$ggun$a$ a$ta$u peca$n$du n$a$rkoba$. Pa$sa$l 1 

a$n$gka$ 13 UU N$a$rkotika$ seca$ra$ eksplisit men$yebutka$n$ defin$isi peca$n$du n$a$rkotika$ seba$ga$i 

ora$n$g ya$n$g men$ggun$a$ka$n$ a$ta$u men$ya$la$hgun$a$ka$n$ n$a$rkotika$ da$n$ bera$da$ da$la$m 

keterga$n$tun$ga$n$ terha$da$p n$a$rkotika$, ba$ik seca$ra$ fisik ma$upun$ psikis. Den$ga$n$ pen$ga$kua$n$ in$i, 

hukum seca$ra$ implisit memperla$kuka$n$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ lebih seba$ga$i pa$sien$ a$ta$u 

korba$n$, buka$n$ pela$ku krimin$a$l murn$i. Lebih ja$uh, Pa$sa$l 54 UU 

N$a$rkotika$ men$ya$ta$ka$n$ “Peca$n$du n$a$rkotika$ da$n$ korba$n$ pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$ wa$jib 

men$ja$la$n$i reha$bilita$si medis da$n$ reha$bilita$si sosia$l”. Pa$sa$l in$i men$ja$di da$sa$r hukum 

terpen$tin$g un$tuk men$ga$ra$hka$n$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ke ja$lur reha$bilita$si, buka$n$ pemida$n$a$a$n$. 

Da$la$m pen$jela$sa$n$ pa$sa$l, disebutka$n$ ba$hwa$ reha$bilita$si bertujua$n$ memba$n$tu peca$n$du a$ta$u 

pen$ya$la$hgun$a$ a$ga$r terbeba$s da$ri keterga$n$tun$ga$n$ da$n$ da$pa$t kemba$li berfun$gsi da$la$m 

kehidupa$n$ sosia$l seca$ra$ wa$ja$r. 

Sela$n$jutn$ya$, Pa$sa$l 103 men$ga$tur ba$hwa$ peca$n$du n$a$rkotika$ ya$n$g seda$n$g men$ja$la$n$i 

proses pen$yidika$n$, pen$un$tuta$n$, a$ta$u persida$n$ga$n$ da$pa$t ditempa$tka$n$ da$la$m 

lemba$ga$ reha$bilita$si medis da$n$/a$ta$u sosia$l berda$sa$rka$n$ ha$sil da$ri tim a$sesmen$ terpa$du. 

Pen$ga$tura$n$ in$i memperkua$t ba$hwa$ restora$tive justice seca$ra$ substa$n$tif suda$h terin$tegra$si 

da$la$m hukum positif In$don$esia$, meski belum seca$ra$ eksplisit men$ggun$a$ka$n$ istila$h tersebut. 

Da$la$m pra$ktikn$ya$, pa$sa$l-pa$sa$l in$i men$ja$di la$n$da$sa$n$ hukum ba$gi pen$yidik, ja$ksa$, 

da$n$ ha$kim un$tuk men$era$pka$n$ pen$deka$ta$n$ n$on$-pen$a$l terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. 

Meka$n$isme in$i memperkua$t sema$n$ga$t restora$tive justice ya$n$g lebih 

men$guta$ma$ka$n$ pemuliha$n$ diba$n$din$g pen$ghukuma$n$. 
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Wa$la$upun$ KUHA$P (Kita$b Un$da$n$g-Un$da$n$g Hukum A$ca$ra$ Pida$n$a$) belum 

seca$ra$ eksplisit men$ga$tur ten$ta$n$g restora$tive justice, teta$pi terda$pa$t cela$h hukum ya$n$g 

memun$gkin$ka$n$ pen$era$pa$n$n$ya$, khususn$ya$ da$la$m kera$n$gka$ pen$ghen$tia$n$ pen$yidika$n$ a$ta$u 

pen$un$tuta$n$ (Pa$sa$l 109 da$n$ Pa$sa$l 140 KUHA$P). Da$la$m pra$ktik, pen$yidik a$ta$u ja$ksa$ da$pa$t 

men$ghen$tika$n$ perka$ra$ jika$ terda$pa$t a$la$sa$n$ hukum ya$n$g kua$t, sa$la$h sa$tun$ya$ mela$lui 

pen$deka$ta$n$ kea$dila$n$ restora$tif ya$n$g suda$h didukun$g den$ga$n$ sura$t kesepa$ka$ta$n$ da$ma$i 

da$n$ ha$sil a$sesmen$. 

Lebih la$n$jut, da$la$m kon$teks perka$ra$ a$n$a$k, In$don$esia$ tela$h memiliki Un$da$n$g-Un$da$n$g 

N$omor 11 Ta$hun$ 2012 ten$ta$n$g Sistem Pera$dila$n$ Pida$n$a$ A$n$a$k, ya$n$g seca$ra$ eksplisit 

men$ga$tur ten$ta$n$g diversi da$n$ men$yebut restora$tive justice seba$ga$i 

pen$deka$ta$n$ pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ pida$n$a$. Meskipun$ un$da$n$g-un$da$n$g in$i ditujuka$n$ un$tuk 

a$n$a$k, prin$sip-prin$sipn$ya$ da$pa$t dija$dika$n$ rujuka$n$ n$orma$tif un$tuk men$a$n$ga$n$i 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ dewa$sa$ den$ga$n$ pen$deka$ta$n$ serupa$. 

Tida$k semua$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ da$pa$t seca$ra$ otoma$tis memperoleh restora$tive justice. 

Kriteria$ uta$ma$ men$ca$kup: 

a. Tida$k terliba$t da$la$m ja$rin$ga$n$ pen$geda$r a$ta$u ba$n$da$r. 

b. Merupa$ka$n$ pen$ggun$a$ perta$ma$ ka$li a$ta$u tida$k memiliki riwa$ya$t residivisme. 

c. Tersedia$ ha$sil a$sesmen$ da$ri Tim A$sesmen$ Terpa$du (TA$T) ya$n$g 

merekomen$da$sika$n$ reha$bilita$si. 

d. Pela$ku bersika$p koopera$tif, men$ga$kui kesa$la$ha$n$, da$n$ memiliki komitmen$ un$tuk 

men$ja$la$n$i reha$bilita$si. 

Sya$ra$t-sya$ra$t tersebut ditujuka$n$ un$tuk mema$stika$n$ ba$hwa$ restora$tive justice 

ha$n$ya$ diberika$n$ kepa$da$ piha$k ya$n$g ben$a$r-ben$a$r membutuhka$n$ pemuliha$n$, buka$n$ un$tuk 

meloloska$n$ pela$ku den$ga$n$ modus pen$ya$la$hgun$a$a$n$ cela$h hukum. Di tin$gka$t pen$yidika$n$, 

pen$era$pa$n$ restora$tive justice terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ dila$kuka$n$ mela$lui 

bebera$pa$ ta$ha$pa$n$. Perta$ma$, pen$yidik ha$rus men$giden$tifika$si ba$hwa$ pela$ku memen$uhi 

kua$lifika$si un$tuk memperoleh kea$dila$n$ restora$tif. Kedua$, pen$yidik men$gin$isia$si 

pen$deka$ta$n$ musya$wa$ra$h ya$n$g meliba$tka$n$ kelua$rga$ pela$ku, tokoh ma$sya$ra$ka$t, da$n$ piha$k 

reha$bilita$si. Ketiga$, dila$kuka$n$ a$sesmen$ terpa$du oleh BN$N$ da$n$ Din$a$s Sosia$l un$tuk 

mema$stika$n$ sta$tus pela$ku seba$ga$i peca$n$du a$ta$u korba$n$ pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$. 
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Keempa$t, ha$sil a$sesmen$ digun$a$ka$n$ seba$ga$i da$sa$r un$tuk men$ga$lihka$n$ perka$ra$ ke ja$lur 

reha$bilita$si ta$n$pa$ proses pera$dila$n$. 

Studi oleh Pra$setyo (2021) di wila$ya$h Polda$ Ja$wa$ Ten$ga$h men$un$jukka$n$ ba$hwa$ da$ri 

57 ka$sus pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g diproses pa$da$ ta$hun$ 2020-2021, seba$n$ya$k 39 ka$sus 

berha$sil dia$lihka$n$ ke ja$lur reha$bilita$si mela$lui meka$n$isme restora$tive justice. Ha$l in$i 

men$a$n$da$ka$n$ efektivita$s pen$deka$ta$n$ in$i da$la$m men$gura$n$gi krimin$a$lisa$si terha$da$p 

pen$ggun$a$  Da$la$m kon$teks pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, ben$tuk pemuliha$n$ ya$n$g pa$lin$g idea$l a$da$la$h 

reha$bilita$si. Reha$bilita$si men$ca$kup dua$ a$spek, ya$itu reha$bilita$si medis da$n$ reha$bilita$si sosia$l. 

Reha$bilita$si medis dila$kuka$n$ un$tuk men$a$n$ga$n$i keterga$n$tun$ga$n$ fisik da$n$ psikologis 

terha$da$p n$a$rkotika$, semen$ta$ra$ reha$bilita$si sosia$l bertujua$n memulihka$n 

kema$mpua$n$ in$dividu un$tuk kemba$li berfun$gsi da$la$m ma$sya$ra$ka$t. 

Men$urut pen$elitia$n$ ya$n$g dila$kuka$n$ oleh Ha$n$da$ya$n$i & Yusuf (2022), 

keberha$sila$n$ reha$bilita$si sa$n$ga$t diten$tuka$n$ oleh dukun$ga$n$ sosia$l, lin$gkun$ga$n$, 

da$n$ pa$rtisipa$si kelua$rga$. Oleh ka$ren$a$ itu, pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice ya$n$g 

men$ga$ra$hka$n$ pen$ggun$a$ ke reha$bilita$si ha$rus diba$ren$gi den$ga$n$ kesia$pa$n$ komun$ita$s da$la$m 

men$erima$ kemba$li ma$n$ta$n$ pen$ggun$a$. 

Da$la$m sistem hukum In$don$esia$, reha$bilita$si ba$gi pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ dia$tur 

seca$ra$ eksplisit da$la$m Un$da$n$g-Un$da$n$g N$omor 35 Ta$hun$ 2009 ten$ta$n$g N$a$rkotika$, 

khususn$ya$ pa$da$ Pa$sa$l 54, ya$n$g men$ya$ta$ka$n$ “Peca$n$du N$a$rkotika 

da$n$ korba$n$ pen$ya$la$hgun$a$a$n$ N$a$rkotika$ wa$jib men$ja$la$n$i reha$bilita$si medis da$n$ sosia$l”. 

Keten$tua$n$ in$i memperjela$s ba$hwa$ n$ega$ra$ memiliki kewa$jiba$n$ men$yedia$ka$n$ meka$n$isme 

reha$bilita$si, ba$ik medis ma$upun$ sosia$l, terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. Reha$bilita$si medis 

bertujua$n$ men$yembuhka$n$ keterga$n$tun$ga$n$ za$t seca$ra$ fisik da$n$ psikologis, 

semen$ta$ra$ reha$bilita$si sosia$l dia$ra$hka$n$ un$tuk membin$a$ ketera$mpila$n$, kedisiplin$a$n$, 

da$n$ in$tegra$si sosia$l pen$ggun$a$ setela$h pemuliha$n$. 

Da$la$m Pa$sa$l 103 UU N$a$rkotika$, din$ya$ta$ka$n$ ba$hwa$ pen$yidik, ja$ksa$, a$ta$u ha$kim 

da$pa$t memerin$ta$hka$n$ peca$n$du un$tuk men$ja$la$n$i reha$bilita$si, ba$ik di ta$ha$p pen$yidika$n$, 

pen$un$tuta$n$, ma$upun$ persida$n$ga$n$, berda$sa$rka$n$ ha$sil a$sesmen$ da$ri tim terpa$du. 

Den$ga$n$ demikia$n$, hukum tela$h memberika$n$ rua$n$g sa$n$ga$t jela$s ba$gi 
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pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice da$la$m ben$tuk reha$bilita$si, ba$hka$n$ di lua$r 

putusa$n$ pida$n$a$ forma$l. 

Sela$in$ itu, Pera$tura$n$ Ma$hka$ma$h A$gun$g (Perma$) N$omor 4 Ta$hun$ 2010 memperkua$t 

pela$ksa$n$a$a$n$ reha$bilita$si den$ga$n$ memberika$n$ pa$n$dua$n$ kepa$da$ ha$kim un$tuk 

men$ga$lihka$n$ von$is pida$n$a$ men$ja$di perin$ta$h reha$bilita$si terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g 

memen$uhi sya$ra$t. Seca$ra$ umum, reha$bilita$si da$la$m kera$n$gka$ restora$tive justice terba$gi 

da$la$m dua$ jen$is: 

a. Reha$bilita$si Medis 

Reha$bilita$si medis a$da$la$h proses pera$wa$ta$n$ in$ten$sif seca$ra$ medis terha$da$p 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g tela$h men$ga$la$mi keterga$n$tun$ga$n$ fisik da$n$ psikologis. 

Pera$wa$ta$n$ in$i dila$kuka$n$ oleh ruma$h sa$kit a$ta$u fa$silita$s keseha$ta$n$ ya$n$g tela$h ditun$juk 

oleh pemerin$ta$h. Men$urut Permen$kes N$o. 4 Ta$hun$ 2020, proses reha$bilita$si medis 

meliputi: 

1) Detoksifika$si 

2) Tera$pi fa$rma$kologis 

3) Kon$selin$g Psikologis 

4) Eva$lua$si Berka$la$ 

La$ya$n$a$n$ in$i bia$sa$n$ya$ diberika$n$ oleh ruma$h sa$kit pemerin$ta$h a$ta$u swa$sta$ ya$n$g 

tela$h memiliki izin$, seperti RS Keterga$n$tun$ga$n$ Oba$t (RSKO) di Ja$ka$rta$ a$ta$u Lido di 

Bogor. Berda$sa$rka$n$ da$ta$ BN$N$ (2023), seba$n$ya$k 56 fa$silita$s keseha$ta$n$ di 

In$don$esia$ tela$h tera$kredita$si un$tuk memberika$n$ la$ya$n$a$n$ reha$bilita$si medis n$a$rkotika$. 

b. Reha$bilita$si Sosia$l 

Reha$bilita$si sosia$l merupa$ka$n$ ra$n$gka$ia$n$ kegia$ta$n$ ya$n$g bertujua$n 

men$gemba$lika$n$ fun$gsi sosia$l pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ a$ga$r ma$mpu hidup ma$n$diri 

da$n$ produktif di ma$sya$ra$ka$t. Kegia$ta$n$ in$i men$ca$kup: 

1) Pen$didika$n$ Ka$ra$kter da$n$ Kedisiplin$a$n$ 

2) Kegia$ta$n$ Ketera$mpila$n$ Kerja$ 

3) Pen$da$mpin$ga$n$ Sosia$l 

4) Rein$tegra$tion$ Progra$m (Progra$m Pa$sca$-Reha$bilita$si) 
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Men$urut Permen$sos N$o. 13 Ta$hun$ 2022, reha$bilita$si sosia$l dikelola$ oleh 

Kemen$teria$n$ Sosia$l mela$lui ba$la$i sosia$l, LSM, da$n$ komun$ita$s berba$sis ma$sya$ra$ka$t. 

Pera$n$ pekerja$ sosia$l sa$n$ga$t domin$a$n$ da$la$m membimbin$g ma$n$ta$n 

pen$ggun$a$ sela$ma$ ma$sa$ tra$n$sisi men$uju kehidupa$n$ n$orma$l. Meskipun$ kera$n$gka$ hukum 

suda$h tersedia$, pra$ktik pen$era$pa$n$ restora$tive justice terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ di 

In$don$esia$ ma$sih men$gha$da$pi berba$ga$i ken$da$la$, di a$n$ta$ra$n$ya$: 

1) Stigma$ sosia$l terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ 

Ba$n$ya$k ma$sya$ra$ka$t da$n$ a$pa$ra$t pen$ega$k hukum ma$sih men$ga$n$gga$p 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ seba$ga$i pela$ku krimin$a$l ya$n$g pa$n$ta$s dihukum, buka$n$ in$dividu 

ya$n$g memerluka$n$ ba$n$tua$n$ medis. 

2) Kura$n$gn$ya$ fa$silita$s reha$bilita$si 

Tida$k semua$ da$era$h memiliki fa$silita$s reha$bilita$si ya$n$g mema$da$i, ba$ik da$ri segi 

ka$pa$sita$s ma$upun$ ten$a$ga$ profesion$a$l. Ha$l in$i men$yeba$bka$n$ pen$yidik 

en$gga$n$ men$ga$ra$hka$n$ ka$sus ke reha$bilita$si ka$ren$a$ kesulita$n$ tekn$is pela$ksa$n$a$a$n$. 

3) Kura$n$gn$ya$ sin$ergi a$n$ta$r Lemba$ga$ 

Pen$a$n$ga$n$a$n$ ka$sus n$a$rkotika$ serin$g ka$li meliba$tka$n$ kepolisia$n$, BN$N$, 

keja$ksa$a$n$, pen$ga$dila$n$, da$n$ lemba$ga$ reha$bilita$si. Ketida$ksin$kron$a$n$ a$n$ta$r in$stitusi 

men$yeba$bka$n$ proses restora$tive justice men$ja$di la$mba$t da$n$ tida$k kon$sisten$. 

4) Resisten$si in$tern$a$l pen$ega$k hukum 

Seba$gia$n$ a$pa$ra$t pen$ega$k hukum lebih n$ya$ma$n$ den$ga$n$ pen$deka$ta$n$ represif 

ka$ren$a$ lebih muda$h da$n$ suda$h men$ja$di kebia$sa$a$n$ birokra$si. Pen$deka$ta$n$ ba$ru seperti 

restora$tive justice dia$n$gga$p mempersulit pekerja$a$n$ mereka$. 

Da$la$m studi ya$n$g dila$kuka$n$ oleh Lesta$ri (2023), implemen$ta$si restora$tive justice di 

Polda$ Metro Ja$ya$ berha$sil men$urun$ka$n$ tin$gka$t pen$gula$n$ga$n$ pela$n$gga$ra$n$ di 

ka$la$n$ga$n$ pen$ggun$a$ ya$n$g men$ja$la$n$i reha$bilita$si. Da$ri 150 pen$ggun$a$ ya$n$g dia$lihka$n$ ke 

reha$bilita$si, ha$n$ya$ 8 ora$n$g ya$n$g kemba$li terliba$t da$la$m pen$ya$la$hgun$a$a$n n$a$rkotika$. 

Semen$ta$ra$ di Ba$li, kerja$ sa$ma$ a$n$ta$ra$ kepolisia$n$, LSM, da$n$ lemba$ga$ reha$bilita$si 

men$gha$silka$n$ meka$n$isme “reha$bilita$si pa$rtisipa$tif,” di ma$n$a$ ma$sya$ra$ka$t loka$l 

diliba$tka$n$ un$tuk men$ga$wa$si da$n$ men$da$mpin$gi proses pemuliha$n$. Pen$deka$ta$n$ in$i 
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berha$sil men$in$gka$tka$n$ efektivita$s progra$m den$ga$n$ memin$ima$lisa$si 

stigma$ da$n$ memperkua$t pen$ga$wa$sa$n$ sosia$l. 

Restora$tive justice memberika$n$ ha$ra$pa$n$ ba$ru da$la$m pen$a$n$ga$n$a$n$ ka$sus 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. Diba$n$din$gka$n$ den$ga$n$ pen$deka$ta$n$ represif, restora$tive justice terbukti 

lebih efisien$ seca$ra$ a$n$gga$ra$n$, lebih ma$n$usia$wi, da$n$ lebih ma$mpu 

men$eka$n$ a$n$gka$ residivisme. N$a$mun$, efektivita$sn$ya$ sa$n$ga$t diten$tuka$n$ oleh 

komitmen$ lemba$ga$ pen$ega$k hukum, ketersedia$a$n$ sa$ra$n$a$ reha$bilita$si, serta$ pa$rtisipa$si 

ma$sya$ra$ka$t. Keberha$sila$n$ pen$deka$ta$n$ in$i tida$k da$pa$t 

ha$n$ya$ men$ga$n$da$lka$n$ kera$n$gka$ hukum, teta$pi juga$ membutuhka$n$ peruba$ha$n$ buda$ya$ hukum 

di ka$la$n$ga$n$ a$pa$ra$t da$n$ ma$sya$ra$ka$t. Perlu a$da$ pela$tiha$n$ berkela$n$juta$n$ ba$gi pen$yidik 

da$n$ ha$kim, pen$in$gka$ta$n$ fa$silita$s reha$bilita$si, da$n$ ka$mpa$n$ye eduka$tif kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t. 

Da$ri keseluruha$n$ ura$ia$n$ di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n$ ba$hwa$ pen$era$pa$n$ restora$tive 

justice terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ buka$n$ ha$n$ya$ dimun$gkin$ka$n$ seca$ra$ hukum, teta$pi 

juga$ merupa$ka$n$ pen$deka$ta$n$ ya$n$g releva$n$, efektif, da$n$ berkea$dila$n$. Upa$ya$ in$i ha$rus terus 

diperkua$t mela$lui pemba$rua$n$ kebija$ka$n$, pen$in$gka$ta$n$ in$fra$struktur reha$bilita$si, 

da$n$ pemberda$ya$a$n$ ma$sya$ra$ka$t. 

 

Peran Publik dalam Mendukung Pelaksanaan Restorative Justice terhadap 

Pengguna Narkotika pada Tahap Penyidikan 

Da$la$m pen$deka$ta$n$ restora$tive justice, keberha$sila$n$ pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ pida$n$a$, 

terma$suk pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$, sa$n$ga$t diten$tuka$n$ oleh keterliba$ta$n$ seluruh piha$k 

ya$n$g terda$mpa$k, terma$suk publik. Ta$ha$p pen$yidika$n$ merupa$ka$n$ fa$se krusia$l da$la$m sistem 

pera$dila$n$ pida$n$a$ ka$ren$a$ men$en$tuka$n$ a$ra$h pen$a$n$ga$n$a$n$ perka$ra$. Jika$ pa$da$ ta$ha$p in$i 

restora$tive justice suda$h da$pa$t ditera$pka$n$, ma$ka$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ da$pa$t 

dihin$da$rka$n$ da$ri proses hukum pa$n$ja$n$g da$n$ poten$si pida$n$a$ pen$ja$ra$. Oleh seba$b itu, 

keterliba$ta$n$ publik da$la$m men$dukun$g pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice pa$da$ ta$ha$p 

pen$yidika$n$ memiliki a$rti stra$tegis, ba$ik da$la$m kon$teks pen$cega$ha$n$ krimin$a$lisa$si 

pen$ggun$a$ n$a$rkoba$ ma$upun$ da$la$m memperkua$t pen$deka$ta$n$ pemuliha$n$. 

Pera$n$ publik da$la$m kon$teks in$i men$ca$kup berba$ga$i elemen$ ma$sya$ra$ka$t, 

a$n$ta$ra$ la$in$ kelua$rga$ korba$n$ da$n$ pela$ku, tokoh ma$sya$ra$ka$t, orga$n$isa$si n$on$-pemerin$ta$h, 
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tokoh a$ga$ma$, komun$ita$s reha$bilita$si, a$ka$demisi, serta$ media$ ma$ssa$. 

Keterliba$ta$n$ mereka$ men$cipta$ka$n$ ekosistem hukum ya$n$g in$klusif da$n$ respon$sif terha$da$p 

n$ila$i-n$ila$i kea$dila$n$ restora$tif. Mela$lui kola$bora$si den$ga$n$ a$pa$ra$t pen$ega$k hukum seperti 

kepolisia$n$ da$n$ keja$ksa$a$n$, publik da$pa$t men$doron$g pen$deka$ta$n$ hukum ya$n$g tida$k seka$da$r 

men$ghukum teta$pi men$yembuhka$n$. Seca$ra$ kon$septua$l, publik da$la$m kon$teks hukum 

pida$n$a$ restora$tif a$da$la$h komun$ita$s sosia$l ya$n$g memiliki keterka$ita$n$, kepedulia$n$, 

da$n$ kepen$tin$ga$n$ terha$da$p ka$sus pida$n$a$ ya$n$g terja$di. Publik tida$k ha$n$ya$ seba$ta$s 

wa$rga$ ma$sya$ra$ka$t umum, teta$pi juga$ meliba$tka$n$ in$stitusi sosia$l ya$n$g berfun$gsi 

men$ja$ga$ ketera$tura$n$ da$n$ keseimba$n$ga$n$ da$la$m ma$sya$ra$ka$t. Da$la$m kon$teks restora$tive 

justice, publik memiliki pera$n$ pa$rtisipa$tif, fa$silita$tif, da$n$ kon$trol sosia$l terha$da$p 

pen$ega$ka$n$ hukum. 

Men$urut Zehr, restora$tive justice men$empa$tka$n$ ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i pila$r 

ketiga$ sela$in$ korba$n$ da$n$ pela$ku. Ma$sya$ra$ka$t dia$n$gga$p memiliki pera$n$ pen$tin$g da$la$m 

proses dia$log, media$si, da$n$ pemuliha$n$ sosia$l. Ta$n$pa$ pera$n$ a$ktif publik, restora$tive justice 

berpoten$si ga$ga$l ka$ren$a$ proses pemuliha$n$ tida$k ha$n$ya$ bersifa$t in$dividua$l, teta$pi kolektif. 

Pera$n$ publik da$la$m restora$tive justice dia$kui seca$ra$ lega$l da$la$m berba$ga$i regula$si di 

In$don$esia$. Misa$ln$ya$, Pera$tura$n$ Ka$polri N$omor 8 Ta$hun$ 2021 ten$ta$n$g Pen$a$n$ga$n$a$n$ Tin$da$k 

Pida$n$a$ berda$sa$rka$n$ Kea$dila$n$ Restora$tif men$yebutka$n$ ba$hwa$ media$si pen$a$l 

dila$kuka$n$ den$ga$n$ meliba$tka$n$ perwa$kila$n$ ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i fa$silita$tor a$ta$u pen$da$mpin$g. 

Demikia$n$ pula$ Pera$tura$n$ Ja$ksa$ A$gun$g N$omor 15 Ta$hun$ 2020 men$ga$komoda$si 

pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ den$ga$n$ mempertimba$n$gka$n$ kesepa$ka$ta$n$ ma$sya$ra$ka$t da$n$ piha$k 

terka$it. 

Sela$in$ itu, Un$da$n$g-Un$da$n$g N$omor 11 Ta$hun$ 2012 ten$ta$n$g Sistem 

Pera$dila$n$ Pida$n$a$ A$n$a$k men$yebutka$n$ ba$hwa$ ma$sya$ra$ka$t berpera$n$ a$ktif da$la$m memba$n$tu 

proses pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ a$n$a$k mela$lui diversi, media$si, da$n$ pen$da$mpin$ga$n$ psikososia$l. 

Meski UU in$i dikhususka$n$ ba$gi a$n$a$k, n$a$mun$ prin$sip-prin$sip pa$rtisipa$si publikn$ya$ da$pa$t 

ditera$pka$n$ pula$ da$la$m ka$sus pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ dewa$sa$. Publik, teruta$ma$ LSM 

da$n$ komun$ita$s a$ka$demik, memiliki pera$n$ pen$tin$g da$la$m memberika$n$ a$dvoka$si da$n$ eduka$si 

hukum kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t da$n$ a$pa$ra$t pen$ega$k hukum. Mela$lui pela$tiha$n$, pen$yuluha$n$, 
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da$n$ ka$mpa$n$ye, mereka$ da$pa$t men$geduka$si ten$ta$n$g kon$sep restora$tive justice 

serta$ pen$tin$gn$ya$ memulihka$n$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, buka$n$ men$ghukumn$ya$. 

Con$toh kon$kret da$pa$t ditemuka$n$ da$la$m progra$m Commun$ity Lega$l Empowermen$t 

oleh LBH Ma$sya$ra$ka$t ya$n$g memberika$n$ eduka$si ten$ta$n$g ha$k-ha$k 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ da$n$ meka$n$isme reha$bilita$si hukum mela$lui pen$deka$ta$n$ restora$tif. 

Progra$m in$i terbukti men$in$gka$tka$n$ pema$ha$ma$n$ ma$sya$ra$ka$t da$n$ a$pa$ra$t ten$ta$n$g 

pen$tin$gn$ya$ pen$deka$ta$n$ n$on$-pen$a$l. Ma$sya$ra$ka$t mela$lui tokoh a$da$t, tokoh a$ga$ma$, a$ta$u 

orga$n$isa$si kea$ga$ma$a$n$ da$pa$t men$ja$di fa$silita$tor proses media$si a$n$ta$ra$ pela$ku da$n$ piha$k-

piha$k ya$n$g terda$mpa$k. Da$la$m ka$sus pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, media$si 

bia$sa$n$ya$ meliba$tka$n$ kelua$rga$, a$pa$ra$t desa$, serta$ petuga$s pen$yidik. Media$si in$i pen$tin$g 

un$tuk men$ca$pa$i kesepa$ka$ta$n$ reha$bilita$si sebelum perka$ra$ dilimpa$hka$n$ ke keja$ksa$a$n$. 

Seba$ga$i con$toh, di sejumla$h da$era$h seperti Slema$n$ da$n$ Yogya$ka$rta$, forum 

wa$rga$ (RW da$n$ Ka$ra$n$g Ta$run$a$) bekerja$ sa$ma$ den$ga$n$ BN$N$ da$n$ kepolisia$n$ da$la$m 

mela$kuka$n$ proses a$sesmen$ da$n$ pemuliha$n$ berba$sis komun$ita$s ba$gi pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, 

ya$n$g diken$a$l den$ga$n$ pen$deka$ta$n$ commun$ity-ba$sed reha$bilita$tion$. Rein$tegra$si 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ke ma$sya$ra$ka$t memerluka$n$ dukun$ga$n$ mora$l da$ri lin$gkun$ga$n$ sekita$r. 

Stigma$ ya$n$g meleka$t pa$da$ ma$n$ta$n$ pen$ggun$a$ serin$gka$li men$ja$di pen$gha$la$n$g da$la$m 

pemuliha$n$. Oleh ka$ren$a$ itu, pera$n$ ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i pemberi dukun$ga$n$ mora$l sa$n$ga$t 

diperluka$n$. 

Lemba$ga$ kea$ga$ma$a$n$ seperti gereja$, ma$sjid, a$ta$u viha$ra$ da$pa$t berpera$n$ seba$ga$i rua$n$g 

spiritua$l da$n$ sosia$l un$tuk memba$n$tu pemuliha$n$ psikologis pen$ggun$a$. Pen$elitia$n$ oleh 

men$un$jukka$n$ ba$hwa$ keberha$sila$n$ reha$bilita$si men$in$gka$t 38% 

a$pa$bila$ pen$ggun$a$ men$da$pa$tka$n$ dukun$ga$n$ sosia$l da$n$ spiritua$l seca$ra$ a$ktif da$ri lin$gkun$ga$n$. 

Da$la$m sistem restora$tive justice pa$da$ ka$sus n$a$rkotika$, tim a$sesmen$ terpa$du men$ja$di titik 

a$wa$l pen$tin$g da$la$m men$en$tuka$n$ a$pa$ka$h seseora$n$g la$ya$k direha$bilita$si. Da$la$m pra$ktikn$ya$, 

publik, khususn$ya$ orga$n$isa$si sosia$l da$n$ tokoh ma$sya$ra$ka$t, da$pa$t diliba$tka$n$ da$la$m 

pen$ga$mbila$n$ keputusa$n$ a$sesmen$. Meski seca$ra$ tekn$is a$sesmen$ dila$kuka$n$ oleh a$pa$ra$t, in$put 

da$ri ma$sya$ra$ka$t da$pa$t dija$dika$n$ ba$ha$n$ pertimba$n$ga$n$ pen$tin$g. 

Publik juga$ da$pa$t mema$in$ka$n$ fun$gsi kon$trol terha$da$p pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice 

oleh a$pa$ra$t hukum. Pen$ga$wa$sa$n$ in$i dila$kuka$n$ mela$lui forum ma$sya$ra$ka$t sipil, media$, 
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da$n$ a$ka$demisi. Kritik da$n$ ma$suka$n$ da$ri publik da$pa$t men$cega$h 

terja$din$ya$ pen$yimpa$n$ga$n$ seperti gra$tifika$si, diskrimin$a$si, a$ta$u ma$n$ipula$si sta$tus 

pen$ggun$a$ men$ja$di pen$geda$r a$ga$r tida$k direha$bilita$si. 

Pen$elitia$n$ oleh Rahman (2023) men$un$jukka$n$ ba$hwa$ keterliba$ta$n$ ma$sya$ra$ka$t da$la$m 

mon$itorin$g ka$sus restora$tive justice men$urun$ka$n$ poten$si ma$n$ipula$si oleh okn$um a$pa$ra$t 

hin$gga$ 23% diba$n$din$gka$n$ wila$ya$h ya$n$g tida$k a$da$ pen$ga$wa$sa$n$ publik. 

Pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice (kea$dila$n$ restora$tif) tida$k da$pa$t dilepa$ska$n$ da$ri 

keterliba$ta$n$ a$ktif publik. Di In$don$esia$, berba$ga$i fa$ktor tela$h memun$gkin$ka$n$ ma$sya$ra$ka$t 

berpera$n$ lebih ja$uh da$la$m men$dukun$g proses hukum ya$n$g bersifa$t memulihka$n$ ketimba$n$g 

men$ghukum. Pera$n$ publik ya$n$g ma$ksima$l ha$n$ya$ da$pa$t terja$di a$pa$bila$ terda$pa$t fa$ktor 

pen$dukun$g ya$n$g mema$da$i, ba$ik da$ri sisi regula$si, buda$ya$ hukum, in$stitusi, tekn$ologi, 

ma$upun$ ka$pa$sita$s ma$sya$ra$ka$t itu sen$diri. 

Fa$ktor-fa$ktor in$i buka$n$ ha$n$ya$ seba$ga$i la$ta$r bela$ka$n$g, teta$pi juga$ seba$ga$i pra$sya$ra$t 

fun$da$men$ta$l a$ga$r ma$sya$ra$ka$t ma$mpu bersin$ergi den$ga$n$ pen$ega$k hukum da$la$m 

men$era$pka$n$ kea$dila$n$ restora$tif terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, teruta$ma$ pa$da$ ta$ha$p 

pen$yidika$n$. Bebera$pa$ fa$ktor ya$n$g men$dukun$g optima$ln$ya$ pera$n$ publik da$la$m 

pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice di ta$ha$p pen$yidika$n$, a$n$ta$ra$ la$in$: 

a. Dukun$ga$n$ Regula$si da$n$ Kebija$ka$n$ Pemerin$ta$h 

Sa$la$h sa$tu fa$ktor pen$dukun$g uta$ma$ a$da$la$h ketersedia$a$n$ regula$si ya$n$g 

memberika$n$ rua$n$g pa$rtisipa$si publik. Regula$si tersebut men$cipta$ka$n$ da$sa$r hukum ya$n$g 

jela$s da$n$ melegitima$si keterliba$ta$n$ ma$sya$ra$ka$t da$la$m proses hukum pida$n$a$. 

b. Pera$tura$n$ Ka$polri N$omor 8 Ta$hun$ 2021 

Men$eka$n$ka$n$ ba$hwa$ pen$yelesa$ia$n$ perka$ra$ seca$ra$ restora$tif 

memerluka$n$ persetujua$n$ da$n$ pa$rtisipa$si da$ri berba$ga$i piha$k, terma$suk ma$sya$ra$ka$t a$ta$u 

tokoh ma$sya$ra$ka$t. 

c. Pera$tura$n$ Ja$ksa$ A$gun$g N$omor 15 Ta$hun$ 2020 

Memua$t keten$tua$n$ ten$ta$n$g pen$tin$gn$ya$ keterliba$ta$n$ ma$sya$ra$ka$t da$la$m 

men$yepa$ka$ti pen$ghen$tia$n$ pen$un$tuta$n$ seca$ra$ restora$tif, teruta$ma$ da$la$m ka$sus 

rin$ga$n$ da$n$ n$on$-kekera$sa$n$ seperti pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ n$on$-pen$geda$r. 

d. UU N$omor 35 Ta$hun$ 2009 ten$ta$n$g N$a$rkotika$ 
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Memberika$n$ la$n$da$sa$n$ ba$hwa$ peca$n$du 

n$a$rkotika$ da$n$ korba$n$ pen$ya$la$hgun$a$a$n$ wa$jib men$ja$la$n$i reha$bilita$si, ya$n$g da$la$m 

implemen$ta$sin$ya$ serin$gka$li meliba$tka$n$ ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i pen$yelen$gga$ra$ a$ta$u 

pen$ga$wa$s la$ya$n$a$n$ reha$bilita$si sosia$l. 

e. Ketersedia$a$n$ Struktur Sosia$l Ma$sya$ra$ka$t 

Ma$sya$ra$ka$t In$don$esia$ memiliki struktur sosia$l ya$n$g cukup kua$t, mula$i da$ri level 

RT, RW, desa$, hin$gga$ komun$ita$s a$da$t da$n$ kea$ga$ma$a$n$. Struktur in$i men$ja$di moda$l sosia$l 

pen$tin$g da$la$m men$dukun$g pela$ksa$n$a$a$n$ kea$dila$n$ restora$tif ka$ren$a 

men$yedia$ka$n$ ja$rin$ga$n$ sosia$l ya$n$g respon$sif, cepa$t, da$n$ terdeka$t den$ga$n$ pela$ku. 

Misa$ln$ya$, tokoh ma$sya$ra$ka$t, tokoh a$da$t, da$n$ tokoh a$ga$ma$ serin$gka$li men$ja$di media$tor 

a$la$mi da$la$m men$yelesa$ika$n$ kon$flik a$ta$u ka$sus sosia$l di komun$ita$s. Da$la$m kon$teks 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, struktur in$i da$pa$t berpera$n$ seba$ga$i pen$ga$wa$s pemuliha$n$, media$tor 

a$n$ta$ra$ pen$ggun$a$ da$n$ kelua$rga$, a$ta$u pemberi rekomen$da$si kepa$da$ a$pa$ra$t hukum un$tuk 

reha$bilita$si. Struktur sosia$l tersebut juga$ memuda$hka$n$ proses a$sesmen$ sosia$l pa$da$ ta$ha$p 

pen$yidika$n$, ka$ren$a$ a$pa$ra$t da$pa$t bekerja$ sa$ma$ la$n$gsun$g den$ga$n$ komun$ita$s ya$n$g 

men$gen$a$l la$ta$r bela$ka$n$g pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. 

f. Kekua$ta$n$ Buda$ya$ Goton$g Royon$g da$n$ Solida$rita$s Komun$ita$s 

Fa$ktor buda$ya$ juga$ mema$in$ka$n$ pera$n$ sign$ifika$n$. Da$la$m kon$teks ma$sya$ra$ka$t 

In$don$esia$, n$ila$i-n$ila$i goton$g royon$g, musya$wa$ra$h, da$n$ kebersa$ma$a$n$ ma$sih cukup ken$ta$l, 

khususn$ya$ di pedesa$a$n$ a$ta$u komun$ita$s berba$sis kea$ga$ma$a$n$. N$ila$i in$i 

seja$la$n$ den$ga$n$ prin$sip-prin$sip kea$dila$n$ restora$tif ya$n$g men$eka$n$ka$n$ pa$da$ dia$log, 

pen$yembuha$n$, da$n$ rekon$silia$si da$ripa$da$ pen$ghukuma$n$. Ketika$ terja$di 

pen$yimpa$n$ga$n$ sosia$l seperti pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$, ma$sya$ra$ka$t serin$gka$li tida$k 

serta$-merta$ men$ja$uhi pela$ku, mela$in$ka$n$ men$coba$ membimbin$gn$ya$ kemba$li ke ja$lur 

ya$n$g ben$a$r, teruta$ma$ jika$ pela$ku ma$sih berusia$ muda$ a$ta$u belum pern$a$h terliba$t tin$da$k 

pida$n$a$ la$in$n$ya$. N$ila$i solida$rita$s in$i memun$gkin$ka$n$ proses pemuliha$n$ berba$sis 

komun$ita$s berja$la$n$ den$ga$n$ efektif, seperti ya$n$g tercermin$ da$la$m progra$m-progra$m 

seperti Ka$mpun$g Beba$s N$a$rkoba$, Desa$ Bersin$a$r (Bersih N$a$rkoba$), a$ta$u Komun$ita$s 

Reha$bilita$si Wa$rga$ ya$n$g dikelola$ bersa$ma$ oleh BN$N$ da$n$ wa$rga$. 

g. Men$in$gka$tn$ya$ Litera$si Hukum Ma$sya$ra$kat$ 
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Kema$jua$n$ da$la$m bida$n$g pen$didika$n$ da$n$ in$forma$si hukum juga$ turut 

men$in$gka$tka$n$ ka$pa$sita$s ma$sya$ra$ka$t un$tuk mema$ha$mi ha$k-ha$k mereka$ serta$ meka$n$isme 

hukum ya$n$g berla$ku, terma$suk restora$tive justice. Litera$si hukum membua$t ma$sya$ra$ka$t 

tida$k la$gi ha$n$ya$ seba$ga$i objek kebija$ka$n$ hukum, teta$pi seba$ga$i subjek a$ktif ya$n$g 

bisa$ memberika$n$ ma$suka$n$ da$n$ men$da$mpin$gi proses pen$yidika$n$. 

Berkemba$n$gn$ya$ orga$n$isa$si ba$n$tua$n$ hukum (OBH), lemba$ga$ swa$da$ya$ ma$sya$ra$ka$t, 

serta$ klin$ik hukum ka$mpus di berba$ga$i da$era$h memberika$n$ eduka$si da$n$ ba$n$tua$n$ hukum 

kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t da$la$m men$gha$da$pi persoa$la$n$ hukum seca$ra$ lebih ma$n$usia$wi. 

Con$toh: LBH Ma$sya$ra$ka$t da$n$ Ya$ya$sa$n$ Sa$tu Peruba$ha$n$ Sosia$l (YSPS) a$ktif 

memberika$n$ pela$tiha$n$ hukum kepa$da$ wa$rga$ men$gen$a$i pen$ggun$a$a$n$ meka$n$isme 

reha$bilita$si ba$gi pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ a$ga$r tida$k terjera$t pida$n$a$ pen$ja$ra$. 

h. Dukun$ga$n$ In$stitusi Pemerin$ta$h da$n$ Swa$sta$ 

A$da$n$ya$ dukun$ga$n$ da$ri lemba$ga$ pemerin$ta$h, seperti BN$N$, Kemen$teria$n$ Sosia$l, 

da$n$ pemerin$ta$h da$era$h, sema$kin$ memperkua$t pera$n$ publik. Progra$m-progra$m seperti 

Desa$ Bersin$a$r, Ruma$h Eduka$si A$n$ti N$a$rkoba$, hin$gga$ Ba$la$i Reha$bilita$si Sosia$l di tin$gka$t 

ka$bupa$ten$/kota$ merupa$ka$n$ ben$tuk kola$bora$si n$ega$ra$ da$n$ ma$sya$ra$ka$t. Sela$in$ itu, sektor 

swa$sta$ juga$ mula$i terliba$t da$la$m pen$yedia$a$n$ progra$m pa$sca$reha$bilita$si mela$lui 

pela$tiha$n$ kerja$, ma$ga$n$g, a$ta$u wira$usa$ha$ sosia$l ba$gi ma$n$ta$n$ pen$ggun$a$. In$i memberi 

rua$n$g lebih besa$r ba$gi ma$sya$ra$ka$t un$tuk men$dukun$g pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ a$ga$r kemba$li 

men$ja$di in$dividu produktif. 

Meskipun$ keterliba$ta$n$ publik da$la$m pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice terha$da$p 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ sema$kin$ men$da$pa$t pen$ga$kua$n$ da$n$ lega$lita$s, 

n$a$mun$ implemen$ta$sin$ya$ ma$sih men$emui berba$ga$i ha$mba$ta$n$ di la$pa$n$ga$n$. Ha$mba$ta$n$-

ha$mba$ta$n$ in$i da$pa$t mun$cul da$ri sisi ma$sya$ra$ka$t sen$diri, struktur hukum, a$pa$ra$t pen$ega$k 

hukum, hin$gga$ sistem sosia$l ya$n$g a$da$. Oleh ka$ren$a$ itu, pen$tin$g un$tuk men$giden$tifika$si 

seca$ra$ men$yeluruh berba$ga$i fa$ktor pen$gha$mba$t a$ga$r solusi ya$n$g dita$wa$rka$n$ tepa$t 

sa$sa$ra$n$ da$n$ berkela$n$juta$n$. 

Ha$mba$ta$n$ ya$n$g diha$da$pi publik da$la$m men$dukun$g pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice 

pa$da$ ta$ha$p pen$yidika$n$ tida$k berdiri sen$diri, mela$in$ka$n$ bersifa$t sa$lin$g terka$it 
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da$n$ berkelin$da$n$ da$la$m kon$teks sosia$l-hukum-politik ya$n$g kompleks. N$a$mun$, 

pera$n$ publik da$la$m restora$tive justice tida$k terlepa$s da$ri ta$n$ta$n$ga$n$, di a$n$ta$ra$n$ya$: 

1) Stigma$ da$n$ diskrimin$a$si 

Stigma$ terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ma$sih sa$n$ga$t tin$ggi di ma$sya$ra$ka$t 

In$don$esia$. Ma$sya$ra$ka$t cen$derun$g mema$n$da$n$g pen$ggun$a$ seba$ga$i pela$ku keja$ha$ta$n$, 

buka$n$ seba$ga$i in$dividu ya$n$g membutuhka$n$ pertolon$ga$n$ medis da$n$ sosia$l. A$kiba$tn$ya$, 

ma$sya$ra$ka$t en$gga$n$ un$tuk men$dukun$g upa$ya$ pemuliha$n$ a$ta$u terliba$t da$la$m proses 

restora$tive justice. Stigma$ in$i juga$ berda$mpa$k pa$da$ kelua$rga$ korba$n$ ya$n$g kera$p 

dija$uhi oleh lin$gkun$ga$n$ sekita$r. Da$la$m situa$si in$i, a$lih-a$lih men$ja$di a$gen$ pemuliha$n$, 

ma$sya$ra$ka$t justru memperpa$ra$h kon$disi psikologis pen$ggun$a$ da$n$ kelua$rga$n$ya$. Ha$l 

in$i mempersempit rua$n$g dia$log da$n$ kesepa$ka$ta$n$ da$ma$i ya$n$g men$ja$di ciri kha$s 

restora$tive justice men$ya$ta$ka$n$ ba$hwa$ stigma$ sosia$l a$da$la$h pen$gha$la$n$g terbesa$r 

da$la$m reha$bilita$si sosia$l berba$sis ma$sya$ra$ka$t, ka$ren$a$ ma$n$ta$n$ pen$ggun$a$ kera$p tida$k 

diterima$ kemba$li da$la$m lin$gkun$ga$n$ komun$ita$sn$ya$. 

2) Kura$n$gn$ya$ litera$si hukum 

Sa$la$h sa$tu ha$mba$ta$n$ uta$ma$ a$da$la$h ren$da$hn$ya$ pema$ha$ma$n$ ma$sya$ra$ka$t 

terha$da$p kon$sep kea$dila$n$ restora$tif da$n$ meka$n$isme hukum ya$n$g men$yerta$in$ya$. 

Ba$n$ya$k ma$sya$ra$ka$t ya$n$g belum mema$ha$mi ba$hwa$ kea$dila$n$ tida$k sela$lu iden$tik 

den$ga$n$ hukuma$n$ pen$ja$ra$, teruta$ma$ da$la$m ka$sus pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g 

buka$n$ pen$geda$r. Studi ya$n$g dila$kuka$n$ oleh (Ra$hma$n$, 2023) 

men$un$jukka$n$ ba$hwa$ lebih da$ri 60% wa$rga$ di lima$ kota$ besa$r In$don$esia$ ma$sih belum 

men$geta$hui ba$hwa$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g terbukti ha$n$ya$ seba$ga$i pema$ka$i berha$k 

un$tuk direha$bilita$si da$n$ da$pa$t diproses den$ga$n$ pen$deka$ta$n$ restora$tif. 

Min$imn$ya$ pen$geta$hua$n$ in$i membua$t ma$sya$ra$ka$t cen$derun$g bersika$p pa$sif 

da$n$ men$yera$hka$n$ sepen$uhn$ya$ proses hukum kepa$da$ a$pa$ra$t, ta$n$pa$ in$isia$tif un$tuk ikut 

serta$ da$la$m media$si a$ta$u dukun$ga$n$ sosia$l. 

3) Keta$kuta$n$ terha$da$p a$pa$ra$t 

Ma$sih ba$n$ya$k ma$sya$ra$ka$t ya$n$g memiliki tra$uma$ a$ta$u keta$kuta$n$ terha$da$p 

a$pa$ra$t hukum, ba$ik ka$ren$a$ pen$ga$la$ma$n$ priba$di ma$upun$ in$forma$si da$ri media$. 

Keta$kuta$n$ in$i men$yeba$bka$n$ keen$gga$n$a$n$ ma$sya$ra$ka$t un$tuk terliba$t da$la$m proses 
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media$si a$ta$u dia$log a$n$ta$ra$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ da$n$ piha$k berwen$a$n$g. Ma$sya$ra$ka$t 

juga$ serin$g ka$li men$ghin$da$ri pela$pora$n$ a$ta$u pen$da$mpin$ga$n$ ka$ren$a$ kha$wa$tir 

dia$n$gga$p ikut melin$dun$gi pela$ku keja$ha$ta$n$. Keta$kuta$n$ in$i diperpa$ra$h 

den$ga$n$ a$da$n$ya$ pra$ktik pen$ya$la$hgun$a$a$n$ wewen$a$n$g oleh seba$gia$n$ a$pa$ra$t ya$n$g 

ma$sih terja$di di la$pa$n$ga$n$. Situa$si in$i men$cipta$ka$n$ ja$ra$k a$n$ta$ra$ a$pa$ra$t 

da$n$ ma$sya$ra$ka$t, pa$da$ha$l da$la$m kon$sep restora$tive justice, 

keperca$ya$a$n$ da$n$ kerja$ sa$ma$ a$n$ta$ra$ kedua$n$ya$ sa$n$ga$t pen$tin$g un$tuk 

memba$n$gun$ solusi ya$n$g ma$n$usia$wi da$n$ a$dil. 

4) Min$imn$ya$ dukun$ga$n$ pemerin$ta$h da$era$h 

Keterliba$ta$n$ pemerin$ta$h da$era$h da$la$m men$dukun$g peliba$ta$n$ ma$sya$ra$ka$t 

da$la$m kea$dila$n$ restora$tif terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ma$sih sa$n$ga$t va$ria$tif. 

Bebera$pa$ da$era$h memiliki progra$m komun$ita$s a$n$ti-n$a$rkoba$ ya$n$g kua$t, 

n$a$mun$ ba$n$ya$k pula$ ya$n$g tida$k memiliki in$isia$tif sa$ma$ seka$li. Kura$n$gn$ya$ politica$l 

will da$ri pemerin$ta$h da$era$h un$tuk memba$n$gun$ sistem reha$bilita$si berba$sis ma$sya$ra$ka$t 

men$yeba$bka$n$ publik tida$k memiliki rua$n$g forma$l un$tuk terliba$t. Da$n$a$ A$PBD serin$g 

ka$li tida$k men$ga$loka$sika$n$ a$n$gga$ra$n$ ya$n$g cukup un$tuk progra$m reha$bilita$si sosia$l 

a$ta$u pela$tiha$n$ ma$sya$ra$ka$t seba$ga$i pen$da$mpin$g hukum. Pa$da$ha$l, 

pen$deka$ta$n$ desen$tra$lisa$si men$empa$tka$n$ pemda$ seba$ga$i a$ktor kun$ci da$la$m 

pen$yedia$a$n$ la$ya$n$a$n$ sosia$l da$n$ hukum di da$era$hn$ya$. Ta$n$pa$ dukun$ga$n$ da$ri pemda$, 

pa$rtisipa$si publik men$ja$di sulit difa$silita$si seca$ra$ berkela$n$juta$n$. 

5) Fra$gmen$ta$si sosia$l 

Ma$sya$ra$ka$t perkota$a$n$ cen$derun$g memiliki tin$gka$t in$dividua$lisme ya$n$g tin$ggi. 

Hubun$ga$n$ a$n$ta$rwa$rga$ ya$n$g ren$gga$n$g men$yeba$bka$n$ sulitn$ya$ memba$n$gun$ solida$rita$s 

a$ta$u ra$sa$ ta$n$ggun$g ja$wa$b kolektif terha$da$p ka$sus sosia$l seperti 

pen$ya$la$hgun$a$a$n$ n$a$rkotika$. Berbeda$ den$ga$n$ ma$sya$ra$ka$t pedesa$a$n$ ya$n$g memiliki 

struktur sosia$l lebih solid, ma$sya$ra$ka$t kota$ serin$g ka$li tida$k men$gen$a$l teta$n$gga$ a$ta$u 

en$gga$n$ terliba$t da$la$m urusa$n$ sosia$l. Ha$l in$i men$ja$di ta$n$ta$n$ga$n$ besa$r da$la$m 

men$era$pka$n$ restora$tive justice ya$n$g men$ga$n$da$lka$n$ proses dia$log da$n$ kon$sen$sus 

sosia$l. Fra$gmen$ta$si in$i membua$t pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ kehila$n$ga$n$ jeja$rin$g sosia$l ya$n$g 

bisa$ men$dukun$g proses pemuliha$n$, ba$ik seca$ra$ emosion$a$l ma$upun$ pra$ktis. 
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6) Keterba$ta$sa$n$ Sa$ra$n$a$ da$n$ Pra$sa$ra$n$a$ Pen$dukun$g 

Pela$ksa$n$a$a$n$ kea$dila$n$ restora$tif membutuhka$n$ sa$ra$n$a$ da$n$ pra$sa$ra$n$a$ ya$n$g 

mema$da$i, seperti rua$n$g kon$sulta$si, pusa$t media$si, la$ya$n$a$n$ reha$bilita$si sosia$l, 

hin$gga$ dokumen$ta$si ka$sus. Sa$ya$n$gn$ya$, ma$sih ba$n$ya$k wila$ya$h di In$don$esia$ ya$n$g 

belum memiliki in$fra$struktur in$i. Misa$ln$ya$, di bebera$pa$ ka$bupa$ten$, Ba$la$i Reha$bilita$si 

Sosia$l ha$n$ya$ terda$pa$t sa$tu un$it den$ga$n$ ka$pa$sita$s terba$ta$s, sehin$gga$ tida$k ma$mpu 

men$a$mpun$g semua$ pen$ggun$a$ ya$n$g direkomen$da$sika$n$ un$tuk direha$bilita$si. 

Kura$n$gn$ya$ sa$ra$n$a$ in$i men$gha$mba$t proses media$si, reha$bilita$si, ma$upun$ rein$tegra$si 

sosia$l. Ta$n$pa$ fa$silita$s ya$n$g mema$da$i, ma$sya$ra$ka$t juga$ kesulita$n$ un$tuk 

memberika$n$ kon$tribusi n$ya$ta$, ka$ren$a$ tida$k a$da$ sistem ya$n$g men$dukun$g 

keterliba$ta$n$ mereka$ seca$ra$ tekn$is. 

7) Ketida$kkon$sisten$a$n$ A$pa$ra$t Pen$ega$k Hukum da$la$m Men$era$pka$n$ Restora$tive Justice 

Wa$la$upun$ tela$h a$da$ pera$tura$n$ ya$n$g men$dukun$g restora$tive justice, da$la$m 

pra$ktikn$ya$ ma$sih ditemuka$n$ ketida$kkon$sisten$a$n$ di la$pa$n$ga$n$. Bebera$pa$ a$pa$ra$t 

men$ola$k mela$kuka$n$ media$si a$ta$u tida$k mempertimba$n$gka$n$ rekomen$da$si ma$sya$ra$ka$t, 

teruta$ma$ jika$ perka$ra$ din$ila$i da$pa$t memberika$n$ keun$tun$ga$n$ ekon$omi terten$tu 

(misa$ln$ya$ da$ri den$da$ a$ta$u pun$guta$n$ in$forma$l). Sela$in$ itu, belum semua$ pen$yidik 

mema$ha$mi seca$ra$ utuh prin$sip da$n$ prosedur restora$tive justice. A$kiba$tn$ya$, meski 

ma$sya$ra$ka$t sia$p terliba$t, proses tersebut tida$k men$da$pa$t ta$n$gga$pa$n$ ya$n$g ba$ik da$ri 

piha$k kepolisia$n$ a$ta$u keja$ksa$a$n$. Ha$mba$ta$n$ struktura$l in$i memen$ga$ruhi persepsi 

ma$sya$ra$ka$t terha$da$p efektivita$s keterliba$ta$n$ mereka$ da$la$m proses hukum. 

Jika$ ma$sya$ra$ka$t mera$sa$ kon$tribusin$ya$ tida$k diden$ga$r a$ta$u tida$k berda$mpa$k, 

ma$ka$ mereka$ a$ka$n$ men$a$rik diri da$n$ men$ja$di a$pa$tis. 

Kea$dila$n$ restora$tif da$la$m ka$sus pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ men$empa$tka$n$ publik seba$ga$i 

a$ktor pen$tin$g da$la$m men$doron$g proses pemuliha$n$ da$n$ rein$tegra$si sosia$l. N$a$mun$, seperti 

tela$h diura$ika$n$ da$la$m ba$gia$n$ sebelumn$ya$, keterliba$ta$n$ publik da$la$m sistem hukum 

restora$tif ma$sih men$gha$da$pi ba$n$ya$k ta$n$ta$n$ga$n$. Oleh ka$ren$a$ itu, diperluka$n$ stra$tegi 

pen$gua$ta$n$ ya$n$g men$yeluruh da$n$ berkela$n$juta$n$ a$ga$r pera$n$ publik da$la$m 

ta$ha$pa$n$ pen$yidika$n$ tida$k ha$n$ya$ bersifa$t simbolik, teta$pi ben$a$r-ben$a$r substa$n$tif 

da$n$ berda$mpa$k. 
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Pen$gua$ta$n$ in$i ha$rus bersifa$t lin$ta$s sektor, 

meliba$tka$n$ kerja$ sa$ma$ a$n$ta$ra$ pemerin$ta$h pusa$t da$n$ da$era$h, a$pa$ra$t pen$ega$k hukum, 

orga$n$isa$si ma$sya$ra$ka$t sipil, komun$ita$s, da$n$ sektor swa$sta$. Stra$tegi 

pen$gua$ta$n$ pera$n$ publik juga$ ha$rus respon$sif terha$da$p kon$teks loka$l, din$a$mika$ sosia$l, 

serta$ perkemba$n$ga$n$ kebija$ka$n$ hukum n$a$sion$a$l. Un$tuk memperkua$t pera$n$ publik da$la$m 

men$dukun$g restora$tive justice pa$da$ ta$ha$p pen$yidika$n$, stra$tegi berikut da$pa$t ditera$pka$n$: 

1) Pen$gua$ta$n$ Litera$si da$n$ Eduka$si Hukum di Tin$gka$t Komun$ita$s 

La$n$gka$h a$wa$l ya$n$g pa$lin$g men$da$sa$r da$la$m pen$gua$ta$n$ pera$n$ publik a$da$la$h 

men$in$gka$tka$n$ kesa$da$ra$n$ da$n$ pema$ha$ma$n$ ma$sya$ra$ka$t terha$da$p kon$sep restora$tive 

justice da$n$ ha$k-ha$k pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. Litera$si hukum ya$n$g ba$ik a$ka$n$ men$doron$g 

ma$sya$ra$ka$t un$tuk terliba$t a$ktif da$la$m proses hukum da$n$ tida$k la$gi ta$kut a$ta$u 

en$gga$n$ men$dukun$g pemuliha$n$ sosia$l pela$ku. Stra$tegi ya$n$g da$pa$t 

dila$kuka$n$ a$n$ta$ra$ la$in$: 

a) Pen$yuluha$n$ hukum rutin$ di ba$la$i desa$, ma$sjid, sekola$h, a$ta$u komun$ita$s oleh 

pen$yuluh hukum, a$pa$ra$t BN$N$, a$ta$u orga$n$isa$si ba$n$tua$n$ hukum. 

b) Pembua$ta$n$ modul pen$didika$n$ restora$tif ya$n$g muda$h dipa$ha$mi oleh ma$sya$ra$ka$t 

a$wa$m, da$la$m ben$tuk in$fogra$fis, video eduka$tif, da$n$ buku sa$ku. 

c) Kurikulum kea$dila$n$ restora$tif da$la$m pen$didika$n$ forma$l da$n$ n$on$forma$l, 

misa$ln$ya$ mela$lui kegia$ta$n$ ekstra$kurikuler a$ta$u pela$tiha$n$ kepemuda$a$n$. 

d) Peliba$ta$n$ tokoh loka$l seperti tokoh a$da$t, tokoh a$ga$ma$, da$n$ kepa$la$ RT/RW seba$ga$i 

a$gen$ eduka$si ma$sya$ra$ka$t. 

2) Pemben$tuka$n$ Forum Ma$sya$ra$ka$t Restora$tif di Tin$gka$t RT/RW 

Ma$sya$ra$ka$t memerluka$n$ wa$da$h resmi da$n$ terorga$n$isir un$tuk 

men$ja$la$n$ka$n$ pera$n$ restora$tif seca$ra$ kolektif. Forum in$i da$pa$t men$ja$di pen$ghubun$g 

a$n$ta$ra$ ma$sya$ra$ka$t, pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, da$n$ a$pa$ra$t pen$ega$k hukum da$la$m proses 

media$si, pema$n$ta$ua$n$ reha$bilita$si, hin$gga$ a$dvoka$si sosia$l. Ciri kha$s forum in$i 

a$n$ta$ra$ la$in$: 

a) Diben$tuk di tin$gka$t loka$l (RT, RW, desa$). 

b) Bera$n$ggota$ka$n$ tokoh ma$sya$ra$ka$t, pemuda$, perempua$n$, ma$n$ta$n$ pen$ggun$a$, 

da$n$ tokoh a$ga$ma$. 
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c) Men$yedia$ka$n$ la$ya$n$a$n$ a$dua$n$, pen$da$mpin$ga$n$, da$n$ media$si a$wa$l. 

d) Bekerja$ sa$ma$ den$ga$n$ BN$N$K, Polsek, da$n$ Lemba$ga$ Reha$bilita$si. 

e) Men$ja$di mitra$ stra$tegis pen$yidik da$la$m men$giden$tifika$si pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g 

la$ya$k direha$bilita$si. 

3) Pen$gemba$n$ga$n$ Progra$m Reha$bilita$si Berba$sis Komun$ita$s 

Restora$tive justice tida$k berhen$ti pa$da$ pen$ghen$tia$n$ perka$ra$, teta$pi ha$rus 

berla$n$jut pa$da$ ta$ha$p reha$bilita$si da$n$ rein$tegra$si sosia$l. Oleh ka$ren$a$ itu, pen$tin$g un$tuk 

memba$n$gun$ sistem reha$bilita$si ya$n$g berba$sis komun$ita$s a$ga$r 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ da$pa$t pulih seca$ra$ utuh da$n$ diterima$ kemba$li oleh ma$sya$ra$ka$t. 

Bebera$pa$ stra$tegi pen$gemba$n$ga$n$n$ya$ a$n$ta$ra$ la$in$: 

a) Men$dirika$n$ pusa$t reha$bilita$si loka$l den$ga$n$ dukun$ga$n$ da$n$a$ desa$ a$ta$u CSR swa$sta$. 

b) Men$ga$da$ka$n$ progra$m pela$tiha$n$ kerja$, pela$tiha$n$ ketera$mpila$n$, a$ta$u 

kewira$usa$ha$a$n$ ba$gi ma$n$ta$n$ pen$ggun$a$ n$a$rkoba$. 

c) Men$gin$tegra$sika$n$ ma$n$ta$n$ pen$ggun$a$ ke da$la$m kegia$ta$n$ ma$sya$ra$ka$t, seperti 

ka$ra$n$g ta$run$a$, kegia$ta$n$ kea$ga$ma$a$n$, a$ta$u kerja$ sosia$l. 

d) Men$yedia$ka$n$ la$ya$n$a$n$ kon$selin$g, spiritua$l guida$n$ce, 

da$n$ pen$da$mpin$ga$n$ psikologis da$ri komun$ita$s. 

4) Reforma$si Kebija$ka$n$ Da$era$h ya$n$g Men$dukun$g Keterliba$ta$n$ Publik 

Kebija$ka$n$ da$era$h ha$rus memberi rua$n$g resmi ba$gi ma$sya$ra$ka$t un$tuk terliba$t 

da$la$m sistem pemuliha$n$ pen$ggun$a$ n$a$rkotika$. Ta$n$pa$ pa$yun$g kebija$ka$n$, pera$n$ publik 

a$ka$n$ terus bersifa$t in$forma$l da$n$ tida$k berkela$n$juta$n$. La$n$gka$h kon$kret ya$n$g da$pa$t 

dia$mbil: 

a) Pemerin$ta$h da$era$h men$yusun$ Pera$tura$n$ Da$era$h (Perda$) ten$ta$n$g 

pen$era$pa$n$ restora$tive justice da$n$ peliba$ta$n$ ma$sya$ra$ka$t da$la$m pen$yelesa$ia$n$ ka$sus 

n$a$rkotika$. 

b) Men$ga$loka$sika$n$ a$n$gga$ra$n$ A$PBD un$tuk progra$m pela$tiha$n$, forum media$si, 

da$n$ pusa$t reha$bilita$si komun$ita$s. 

c) Men$ja$lin$ kemitra$a$n$ a$n$ta$ra$ pemda$, un$iversita$s, da$n$ LSM un$tuk riset 

serta$ implemen$ta$si pilot project. 
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d) Memben$tuk Tim Koordin$a$si Restora$tif Da$era$h ya$n$g meliba$tka$n$ un$sur ma$sya$ra$ka$t, 

BN$N$K, Polres, da$n$ tokoh a$ga$ma$. 

5) Pen$era$pa$n$ Sistem Pen$gha$rga$a$n$ ba$gi Komun$ita$s 

Stra$tegi tera$khir ya$n$g da$pa$t men$doron$g ma$sya$ra$ka$t terliba$t seca$ra$ a$ktif a$da$la$h 

memberika$n$ in$sen$tif mora$l da$n$ sosia$l da$la$m ben$tuk pen$gha$rga$a$n$. In$i 

a$ka$n$ memba$n$gun$ buda$ya$ a$presia$si terha$da$p komun$ita$s ya$n$g bekerja$ kera$s da$la$m 

men$dukun$g pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ mela$lui pen$deka$ta$n$ restora$tif. Con$toh ben$tuk 

pen$gha$rga$a$n$: 

a) Desa$ Ra$ma$h Reha$bilita$si: pen$gha$rga$a$n$ ba$gi desa$ ya$n$g a$ktif men$doron$g 

pen$yelesa$ia$n$ ka$sus n$a$rkoba$ berba$sis kea$dila$n$ restora$tif. 

b) Tokoh Restora$tif Ma$sya$ra$ka$t: pen$gha$rga$a$n$ kepa$da$ in$dividu a$ta$u fa$silita$tor ya$n$g 

men$ja$di a$gen$ peruba$ha$n$. 

c) Komun$ita$s In$spira$tif A$n$ti-N$a$rkoba$: pen$gha$rga$a$n$ un$tuk orga$n$isa$si a$ta$u forum 

wa$rga$ ya$n$g berha$sil memulihka$n$ pen$ggun$a$ da$n$ memba$n$gun$ rein$tegra$si sosia$l. 

Pera$n$ publik merupa$ka$n$ kompon$en$ fun$da$men$ta$l da$la$m 

keberha$sila$n$ pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, 

teruta$ma$ pa$da$ ta$ha$p pen$yidika$n$. Pera$n$ in$i men$ca$kup a$dvoka$si, media$si, eduka$si, 

dukun$ga$n$ sosia$l, da$n$ pen$ga$wa$sa$n$. Peliba$ta$n$ publik da$pa$t men$guba$h 

pen$deka$ta$n$ represif men$ja$di korektif da$n$ solutif, serta$ men$doron$g pemuliha$n$ ketimba$n$g 

pen$ghukuma$n$. 

Meski demikia$n$, rea$lisa$si pera$n$ publik memerluka$n$ pen$gua$ta$n$ da$ri sisi regula$si, 

pen$didika$n$ hukum, da$n$ kebija$ka$n$ sosia$l. Perlu a$da$ sin$ergi ya$n$g 

berkela$n$juta$n$ a$n$ta$ra$ a$pa$ra$t pen$ega$k hukum, pemerin$ta$h da$era$h, orga$n$isa$si ma$sya$ra$ka$t 

sipil, da$n$ komun$ita$s loka$l a$ga$r prin$sip-prin$sip kea$dila$n$ restora$tif tida$k berhen$ti 

pa$da$ wa$ca$n$a$, teta$pi men$ja$di pra$ktik ya$n$g berkela$n$juta$n$ da$n$ berda$mpa$k n$ya$ta$. 

 

4. PENUTUP 

Pen$era$pa$n$ restora$tive justice terha$da$p pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ pa$da$ ta$ha$p 

pen$yidika$n$ merupa$ka$n$ la$n$gka$h progresif da$la$m sistem pera$dila$n$ pida$n$a$ In$don$esia$, 

teruta$ma$ da$la$m merespon$s perma$sa$la$ha$n$ n$a$rkotika$ seba$ga$i ma$sa$la$h 
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keseha$ta$n$ da$n$ sosia$l, buka$n$ sema$ta$-ma$ta$ keja$ha$ta$n$ pida$n$a$. 

Pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ ya$n$g memen$uhi sya$ra$t, seperti ha$n$ya$ seba$ga$i pema$ka$i 

da$n$ buka$n$ pen$geda$r, da$pa$t diberika$n$ pen$deka$ta$n$ pemuliha$n$ mela$lui reha$bilita$si. 

Pen$deka$ta$n$ in$i didukun$g oleh sejumla$h regula$si, a$n$ta$ra$ la$in$ Pera$tura$n$ Ka$polri 

N$omor 8 Ta$hun$ 2021 da$n$ Pera$tura$n$ Ja$ksa$ A$gun$g N$omor 15 Ta$hun$ 2020, 

serta$ keten$tua$n$ da$la$m Un$da$n$g-Un$da$n$g N$omor 35 Ta$hun$ 2009 ten$ta$n$g N$a$rkotika$. 

Pen$era$pa$n$ in$i bertujua$n$ un$tuk men$ghin$da$ri efek krimin$a$lisa$si berlebiha$n$ terha$da$p 

peca$n$du da$n$ men$dukun$g rein$tegra$si sosia$l pela$ku. 

Pera$n$ publik da$la$m men$dukun$g pela$ksa$n$a$a$n$ restora$tive justice terha$da$p 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$ pa$da$ ta$ha$p pen$yidika$n$ sa$n$ga$tla$h krusia$l, ba$ik seba$ga$i 

fa$silita$tor media$si, pen$yedia$ lin$gkun$ga$n$ pemuliha$n$, hin$gga$ a$ktor sosia$l ya$n$g 

men$eka$n$ stigma$ terha$da$p pela$ku. Pa$rtisipa$si ma$sya$ra$ka$t tercermin$ mela$lui forum 

wa$rga$, tokoh ma$sya$ra$ka$t, orga$n$isa$si sosia$l, ma$upun$ komun$ita$s reha$bilita$si berba$sis 

komun$ita$s. N$a$mun$ demikia$n$, keterliba$ta$n$ publik ma$sih men$gha$da$pi berba$ga$i 

ha$mba$ta$n$, seperti ren$da$hn$ya$ litera$si hukum, stigma$ sosia$l terha$da$p 

pen$ggun$a$ n$a$rkotika$, keterba$ta$sa$n$ fa$silita$tor, min$imn$ya$ dukun$ga$n$ kebija$ka$n$ loka$l, 

serta$ kura$n$gn$ya$ in$fra$struktur pen$dukun$g. Oleh seba$b itu, diperluka$n$ stra$tegi 

pen$gua$ta$n$ ya$n$g men$ca$kup eduka$si hukum, pemben$tuka$n$ forum wa$rga$, 

pela$tiha$n$ fa$silita$tor komun$ita$s, serta$ dukun$ga$n$ a$n$gga$ra$n$ da$n$ kebija$ka$n$ da$ri 

pemerin$ta$h da$era$h. 
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